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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya keterampilan 
sosial remaja antara anak tunggal dengan anak sulung, anak tunggal dengan anak 
tengah, anak tunggal dengan anak bungsu, anak sulung dengan anak tengah, anak 
sulung dengan anak bungsu, dan anak tengah dengan anak bungsu di dusun 
Krapyak, Triharjo, Sleman. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian komparatif menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah remaja di dusun Krapyak, Triharjo, 
Sleman dengan rincian 10 remaja anak tunggal, 30 anak sulung, 13 anak tengah, 
dan 21 anak bungsu. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. 
Alat pengumpulan data menggunakan skala keterampilan sosial, uji validitas 
menggunakan  koefisien item total dengan batasan minimal koefisien korelasi 
>0,227 dan uji reliabilitas dengan nilai 0,925, analisis data menggunakan analisis 
statistik ANOVA.  
Hasil penelitian menunjukkan nilai F sebesar 2,384 dengan taraf 
signifikansi sebesar 0,077 Taraf signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 atau 
p>0,05 yang dapat diartikan bahwa tidak terdapat perbedaan keterampilan sosial 
ditinjau dari urutan kelahiran. Selain itu hasil penelitian menunjukkan angka 
signifikan 0,174 untuk perbedaan antara keterampilan sosial anak tunggal dengan 
anak sulung, 0,012 untuk perbedaan antara keterampilan sosial antara anak tunggal 
dengan anak tengah, 0,295 untuk perbedaan antara anak tunggal dengan anak 
bungsu, 0,083 untuk perbedaan anak sulung dengan anak tengah, 0,736 perbedaan 
anak sulung dengan anak bungsu, dan 0,058 perbedaan anak tengah dan anak 
bungsu. Hasil tersebut artinya menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
keterampilan sosial remaja antara anak tunggal dengan anak sulung, anak tunggal 
dengan anak bungsu, anak sulung dengan anak tengah, anak sulung dengan anak 
bungsu, dan anak tengah dengan anak bungsu namun ada perbedaan keterampilan 
sosial antara anak tunggal dan anak tengah di dusun Krapyak, Triharjo, Sleman. Ini 
menunjukkan bahwa adanya hasil yang tidak konsisten yang didapat antar variabel-
variabel. 
 
Kata kunci : keterampilan sosial, urutan kelahiran 
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ADOLESCENT SOCIAL SKILLS REVIEWED FROM BIRTH ORDER IN 
KRAPYAK DISTRICT TRIHARJO SLEMAN 
By: 




The aim of this study is to know the differentiation of social skill of 
adolescent between only child and eldest child, only child with middle child, only 
child with lastborn child, firstborn with middle child, firstborn with lastborn child, 
and middle child with lastborn child in Krapyak district, Triharjo, Sleman. 
The type of this study is comparative research using quantitative approach. 
The subjects in this study were teenagers in Krapyak, Triharjo, Sleman with 
details of 10 only child, 30 firstborn, 13 middle children, and 21 lastborn children. 
The sampling technique used is purposive sampling. The data collection technique 
using social skill scale, and validity test using total item coefficient with minimum 
correlation coefficient > 0,227 and reliability test with value 0,895, data analysis 
using ANOVA statistic analysis. 
The result of the research shows that F value equal to 2,384 with 
significance level equal to 0.077 The significance level is higher than 0,05 or p> 
0,05 which can be interpreted that there is no difference of social skill in terms of 
birth order. In addition, the results of the study showed a significant difference of 
0.174 for the difference between only child social skills with the firstborn, 0.012 
for the difference between social skills between only child and middle child, 0,295 
for difference between only child and lastborn child, 0.083 for difference of 
firstborn with middle child , 0,736 difference of firstborn with the lastborn child, 
and 0,058 difference of middle child and lastborn child. The result means that 
there is no difference in the social skills of the teenager between the only child 
and the firstborn, the only child with the middle child, the only child with the 
lastborn child, the eldest child with the middle child, the firstborn child with the 
lastborn child, and the middle child with the lastborn child in the hamlet Krapyak, 
Triharjo, Sleman. This result indicates that there are inconsistent results obtained 
between variables. 
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hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Remaja adalah masa transisi bagi seorang individu. Pada masa ini individu 
mulai meninggalkan masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Masa remaja ini 
ditandai dengan perubahan fisik yang signifikan seperti tinggi badan, pertambahan 
berat badan, perubahan bentuk tubuh, suara yang membesar dan perkembangan 
karakteristik bagian reproduksinya. Menurut pendapat Santrock (2003:206) remaja 
sebagai masa perkembangan transisi antara masa kanak-kanak dan masa dewasa 
yang mencakup perubahan biologis, kognitif dan sosio emosional. Hurlock (1980: 
206) membagi remaja dalam 3 fase yaitu pra remaja  rentang 11 hingga 14 tahun, 
masa remaja awal 14-17 tahun dan fase remaja akhir 17-21 tahun. Sedangkan  
menurut Santrock (Gunarsa,2004:196) yang dimaksud remaja adalah mereka yang 
mengalami masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju dewasa, usia 12 hingga 
20an tahun.  
Selain tampak dari sisi fisik, remaja juga mengalami perubahan-perubahan 
dari aspek psikososialnya. Chaplin (2006:178) dalam kamus lengkap psikologi 
mendefinisikan psikososial sebagai suatu aspek yang menyinggung relasi sosial 
yang mencakup faktor-faktor psikologis. Piaget (Hurlock 1980:206) menyatakan, 
secara psikologis masa remaja adalah usia dimana individu berintegrasi dengan 
masyarakat dewasa, usia di mana anak tidak lagi merasa dibawah tingkat orang-
orang yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yang sama. 
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Usia remaja adalah usia yang menuntut kemandirian dan tanggung jawab. 
Baik itu kemandirian secara fisik maupun psikologis, begitu juga dengan dengan 
tanggung jawab. Seorang remaja harus dapat bertanggung jawab secara pribadi 
maupun sosial (Havighust dalam Yusuf, 2015:74). Tanggung jawab secara sosial 
ini dapat berupa partisipasi remaja dalam kegiatan-kegiatan masyarakat, rasa 
empati kepada orang lain, dan dapat berperilaku sesuai dengan norma sosial yang 
dianut dan mempertanggung jawabkan segala tingkah lakunya. 
Ketika seorang remaja memiliki tanggung jawab secara sosial maka remaja 
membutuhkan komunikasi dan interaksi untuk menjalin hubungan dengan 
lingkungan sosialnya baik itu lingkungan sekolah, lingkungan tempat bergaul 
maupun lingkungan masyarakat. Komunikasi dan interaksi seorang remaja akan 
berjalan dengan baik apabila remaja memiliki keterampilan sosial. Keterampilan 
sosial menurut Budiman (2006:21) merupakan kemampuan berkomunikasi, 
penyesuaian diri, dan kemampuan menjalin hubungan baik dengan orang lain. 
Menurut Mu’tadin (2006:2) keterampilan sosial  adalah kemampuan atau 
kecakapan yang dimiliki seseorang untuk menyesuaikan diri dan berinteraksi 
dengan lingkunganya yang meliputi kemampuan berkomunikasi, menjalin 
hubungan dengan orang lain, menghargai diri sendiri dan orang lain,memberi dan 
menerima kritik yang diberikan orang lain.  
Keterampilan sosial juga memberikan banyak manfaat pada diri individu 
khususnya remaja. Remaja dengan keterampilan sosial yang baik juga akan mampu 
mengungkapkan perasaan baik positif maupun negatif dalam hubungan 
interpersonal, tanpa harus melukai orang lain (Hargie, Saunders, & Dickson dalam 
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Gimpel & Merrel, 1998:4). Keterampilan sosial membawa remaja untuk lebih 
berani berbicara mengungkap setiap perasaan atau permasalahan yang dihadapi dan 
sekaligus menemukan penyelesaian yang adaptif sehungga mereka tidak mencari 
pelarian ke hal-hal lain yang justru dapat merugikan dirinya sendiri dan orang lain. 
Keterampilan sosial baik secara langsung maupun tidak langsung membantu remaja 
untuk dapat menyesuaikan diri dengan standar harapan masyarakat dalam norma-
norma yang berlaku di sekelilingnya. (Matson dalam Gimpel & Merrel, 1998:5) 
Dari keterangan para ahli pada paragraf sebelumnya dapat kita ambil poin 
bahwa keterampilan sosial sangat diperlukan bagi remaja untuk menyelesaikan 
tugas-tugas perkembangannya secara optimal khususnya pada aspek sosial. Namun, 
pengamatan yang dilakukan peneliti di dusun Krapyak, Triharjo, Sleman 
menunjukkan kecenderungan lain. Remaja dusun Krapyak cenderung kurang 
memiliki kesadaran dan tanggung jawab secara sosial. 
Kegiatan kerja bakti misalnya, kegiatan kerja bakti ini memang 
diselenggarakan secara insidental oleh perangkat RT atau pun RW setempat. 
Pengamatan peneliti di RW 20 dari 55 anggota AMKA, organisasi Karang Taruna 
di dusun Krapyak, hanya 15 anggota AMKA yang berpartisipasi dalam kegiatan 
tersebut. Dari 15 anggota yang hadir 11 di antaranya merupakan anak tengah dan 
anak bungsu dan hanya 4 yang berposisi sebagai anak sulung. Kegiatan lain seperti 
pengajian rutin yang diselenggarakan setiap malam rabu pon di wilayah RW 21 
bahkan hanya dihadiri oleh 4-5 remaja Cakadatu (organisasi kepemudaan RW 21) 
yang semuanya menempati posisi sebagai anak tengah dan bungsu, padahal dalam 
susunan organisasi terdapat 40 lebih jumlah anggota. Menurut wawancara dengan 
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Takmir masjid, memang fungsi remaja dalam kegiatan pengajian ini adalah untuk 
membantu pelaksanaan kegiatan terutama penyajian minuman dan makanan.  
Fakta  lain yang cukup memprihatinkan adalah bahwa di wilayah RW 18 
bahkan tidak terdapat organisasi khusus untuk remaja. Ketika peneliti melakukan 
wawancara dengan Kepala Dukuh memang RW 18 tidak memiliki organisasi yang 
resmi. Selama ini otoritas kepemudaan diarahkan oleh salah satu tokoh masyarakat 
di RW 18. Ketiadaan karang taruna di RW 18 ini berdampak pada sulitnya warga 
untuk mendapatkan bantuan ketika menyelenggarakan hajatan, karena memang 
fungsi karang taruna salah satnya adalah turut mensukseskan acara warga 
masyarakat. Keadaan remaja di RW 19 lebih baik dengan jumlah anggota mencapai 
40 remaja, namun ketika kegiatan dilaksanakan hanya sekitar 15 sampai 20 remaja 
yang berpartisipasi. 
Pengamatan peneliti juga merambah pada kegiatan atau acara yang 
diselenggarakan oleh remaja itu sendiri. Partisipasi remaja dalam kegiatan yang 
mereka selenggarakan mendapat antusias yang lebih tinggi daripada kegiatan yang 
melibatkan masyarakat umum. Acara rapat remaja rata-rata dihadiri hingga 50% 
anggota di tiap organisasi karang taruna di RW 19, 20 dan 21. Dari pengamatan ini 
terdapat fakta unik bahwa kecenderungan remaja yang aktif di kegiatan adalah anak 
yang memiliki urutan kelahiran sebagai anak tengah dan anak bungsu. Dari 28 
remaja yang ikut rapat karang taruna AMKA terdapat 12 anak merupakan anak 
tengah 10 anak merupakan anak bungsu, 5 anak sulung dan 1 anak tunggal. Peneliti 
sempat melakukan wawancara dengan ketua karang taruna di Dusun Krapyak 
bahwa partisipasi untuk acara seperti rapat kurang mendapatkan atensi karena 
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berbagai alasan dari anggota, selain itu juga dorongan orang tua terhadap anak 
remajanya untuk berperan aktif dirasa masih kurang. 
Keadaan tidak jauh berbeda dengan pengamatan peneliti di tempat 
berkumpul para remaja atau yang disebut dengan tongkrongan. Kegiatan di tempat 
ini bersifat non formal seperti mengobrol, bermain game hingga bermain kartu 
memang lebih diminati oleh remaja daripada kegiatan-kegiatan resmi remaja. 
Intensitas remaja yang berada ditempat tersebut cukup banyak dalam setiap hari 
bisa mencapai 15-20 orang dan didominasi oleh anak yang memiliki urutan 
kelahiran sebagai anak tengah maupun anak bungsu hingga mencapai 70%.  
Hal mengenai keterampilan sosial diperkuat oleh pendapat Desmita 
(2016:45) yang menyatakan bahwa keterampilan sosial tidak secara tiba-tiba 
muncul dalam kehidupan remaja, namun terbentuk melalui proses belajar yang 
dialami individu sejak lahir. Sebagai figur yang paling banyak memiliki hubungan 
dengan anak orang tua tidak hanya berperan dalam mengajarkan keterampian sosial 
langsung pada anak, tetapi juga berperan dalam pembentukan hubungan dengan 
lingkungan terutama dengan teman sebaya. Dalam sebuah keluarga, anak 
menduduki posisi tertentu berdasarkan  urutan kelahiranya yang mana mempunyai 
pengaruh mendasar dalam perkembangan anak selanjutnya (Hurlock, 1980:338). 
Walaupun berada dalam satu keluarga sifat dari anak satu dengan yang lain 
akan berbeda, bahkan anak kembar pun tidak akan memiliki sifat yang sama. Sifat 
tersebut terbentuk dari pengalaman psikologis mereka sebagai penafsiran anak 
terhadap anak membiasakan dirinya berperilaku dalam peran tersebut (Hadibroto 
2002:12). Urutan kelahiran sebagai salah satu faktor dalam keluarga yang 
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mempengaruhi intelegensi, penyesuaian diri, kemandirian, kreativitas dan 
perkembangan kepribadian seorang anak. Menurut Leman (2009: 16) urutan 
kelahiran sesorang dalam keluarga memberikan pengaruh dalam kepribadian, 
hubungan dengan teman sebaya, rekan kerja, masyarakat lingkungan tempat tinggal 
dan orang yang dicintai. Begitu juga dengan (Feist & Feist, 2010: 100) 
mengungkapkan bahwa urutan kelahiran individu memberikan pengaruh terhadap 
beberapa aspek kepribadian termasuk keterampilan sosialnya.  
Fenomena yang terjadi di Dusun Krapyak menjadi sangat pentingnya peran 
Bimbingan dan Konseling (BK) di kehidupan sosial masyarakat. Peran BK 
khususnya bidang BK sosial yaitu untuk membantu remaja dalam permasalahan 
tugas-tugas perkembangannya sebagai makhluk individu dan makhluk sosial. 
Nurihsan (2015:11) merumuskan bimbingan pribadi sosial sebagai suatu upaya 
membantu individu dalam memecahkan masalah yang berhubungan dengan 
keadaan psikologis dan sosial, sehingga individu memantapkan kepribadian dan 
mengembangkan kemampuan dalam menangani masalah pada dirinnya. 
BK dapat membantu tidak hanya siswa di sekolah akan tetapi juga remaja 
di lingkungan tempat tinggalnya bagaimana seharusnya bersikap, berperilaku dan 
mengambil peran dalam kehidupan dirinya dengan masyarakat. Terlebih kemajuan 
era ditandai dengan meningkatnya perkembangan teknologi informasi dapat 
memberikan kemudahan dalam berkomunikasi dengan orang lain tanpa harus 
bertatap muka dan berinteraksi secara langsung. Di sisi lain hubungan antara 
individu terutama remaja dengan lingkungan tempat tinggalnya harus tetap berjalan 
beriringan sehingga dapat menimbulkan feedback atau timbal balik yang positif. 
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Berdasarkan apa yang telah dideskripsikan pada serangkaian paragraf 
sebelumnya, terdapat kesenjangan antara seharusnya remaja bersikap dan 
berperilaku di lingkungan sosialnya. Oleh karena itu peneliti berkeinginan untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut dari hasil observasi tersebut mengenai perbedaan 
keterampilan sosial remaja ditinjau dari urutan kelahiran di Dusun Krapyak, 
Triharjo, Sleman.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan Latar Belakang masalah  diatas dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Hanya 15 dari 55 remaja yang didominasi anak tengah dan bungsu RW 20 
yang mengikuti kegiatan kerja bakti. 
2. Dari 40 anggota Karang Taruna RW 21 hanya 4-5 anak tengah dan bungsu  
yang membantu pelaksanaan pengajian. 
3. Orang tua kurang memberikan dorongan kepada anak remaja nya untuk 
bersosialisasi dengan lingkungan. 
4. Anak tengah dan anak bungsu mendominasi tempat bergaul (tongkrongan) 
di dusun Krapyak hingga 70% dibandingakan dengan anak sulung dan anak 
tunggal. 
5. Hanya 50% dari total remaja anggota karang taruna yang  didominasi oleh 
anak tengah dan anak bungsu yang ikut berpartisipasi dalam pertemuan/ 
rapat. 
6. Hanya 1 dari 28 remaja yang berposisi sebagai anak tunggal yang hadir pada 
kegiatan rapat di RW 20. 
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C. Batasan Penelitian 
Peneliti membatasi penelitian hanya sebatas pada karakteristik keterampilan 
sosial yang ditinjau dari urutan kelahiran. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah dijelaskan maka peneliti ingin 
mengetahui: 
1. Bagaimana perbedaan keterampilan sosial antara anak tunggal dengan anak 
sulung di dusun Krapyak? 
2. Bagaimana perbedaan keterampilan sosial antara anak tunggal dengan anak 
tengah di dusun Krapyak? 
3. Bagaimana perbedaan keterampilan sosial antara anak tunggal dengan anak 
bungsu di dusun Krapyak? 
4. Bagimana perbedaan keterampilan sosial antara anak sulung dengan anak 
tengah di dusun Krapyak? 
5. Bagaimana perbedaan keterampilan sosial antara anak sulung dengan anak 
bungsu di dusun Krapyak? 
6. Bagaimana perbedaan keterampilan sosial antara anak tengah dengan anak 
bungsu di dusun Krapyak? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data mengenai: 




2. Perbedaan keterampilan sosial anak tunggal terhadap anak tengah di dusun 
Krapyak. 
3. Perbedaan keterampilan sosial anak tunggal terhadap anak bungsu di dusun 
Krapyak. 
4. Perbedaan keterampilan sosial anak sulung terhadap anak tengah di dusun 
Krapyak. 
5. Perbedaan keterampilan sosial anak sulung terhadap anak bungsu di dusun 
Krapyak. 
6. Perbedaan keterampilan sosial anak tengah terhadap anak bungsu di dusun 
Krapyak 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritik penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian ilmu 
bimbingan konseling terutama yang berkaitan dengan layanan bimbingan sosial 
dan urutan kelahiran dalam keluarga. Dengan bertambahnya kajian ini diharapkan 
dapat dikembangkan penelitian-penelitian lanjutan dalam topik yang sama 
maupun berbeda. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi remaja, penelitian ini diharapkan dapat membantu remaja dalam 
menemukan karakter dirinya mengenai keterampilan sosial dan dapat dijadikan 
acuan dalam berperilaku dalam masyarakat. 
b. Bagi orang tua, diharapkan penelitian ini dapat menjadi tambahan pengetahuan 






A. Keterampilan Sosial 
1. Pengertian Keterampilan Sosial 
Sebagai makhluk sosial, manusia membutuhkan peran orang lain untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam berhubungan dengan individu lain manusia 
memerlukan interaksi dengan orang lain, interaksi ini dapat berjalan dengan efektif 
apabila seorang individu memiliki ketrampilan sosial yang baik.  Menurut Combs 
& Slaby (dalam Cartledge & Milburn 1995:3) keterampilan sosial merupakan 
kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain dalam konteks sosial dengan 
cara-cara khusus yang dapat diterima oleh lingkungan dan pada saat bersamaan 
dapat menguntungkan individu, atau bersifat saling menguntungkan atau 
menguntungkan orang lain. Sedangkan menurut Libet & Lewinsohn (dalam 
Cartledge & Milburn 1995:3) menjelelaskan bahwa keterampilan sosial merupakan 
suatu kemampuan yang kompleks untuk melakukan perbuatan yang akan diterima 
dan menghindari perilaku yang akan ditolak oleh lingkungan. 
Hurlock (1978:251) mengemukakan bahwa orang yang memiliki 
keterampilan sosial adalah mereka yang perilakunya mencerminkan keberhasilan 
di dalam tiga aspek sosialisasi. Ketiga aspek sosialisasi yaitu belajar berperilaku 
yang dapat diterima secara sosial, memainkan peran sosial yang dapat diterima dan 
perkembangan sikap sosial. Keterampilan sosial merupakan keterampilan yang 
diperoleh melalui proses belajar mengenai cara-cara mengatasi dan melakukan 
hubungan sosial yang baik. 
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Menurut Arends (2008:28) bahwa keterampilan sosial adalah perilaku-
perilaku yang dapat mendukung terjadinya kesuksesan hubungan sosial. Perilaku-
perilaku tersebut memungkinkan individu bekerja sama dengan orang lain secara 
efektif. Diuangkapkan juga bahwa banyak remaja yang kurang menguasai 
keterampilan sosial yang dibutuhkan untuk hidup dan bekerja sama dengan orang 
lain.  
Menurut Mu’tadin (2006 :2) keterampilan sosial  adalah kemampuan atau 
kecakapan yang dimiliki seseorang untuk menyesuaikan diri dan berinteraksi 
dengan lingkunganya yang meliputi kemampuan berkomunikasi, menjalin 
hubungan dengan orang lain, menghargai diri sendiri dan orang lain,memberi dan 
menerima kritik yang diberikan orang lain. Remaja dengan keterampilan sosial 
yang baik juga akan mampu mengungkapkan perasaan baik positif maupun negatif 
dalam hubungan interpersonal, tanpa harus melukai orang lain (Hargie, Saunders, 
& Dickson dalam Gimpel & Merrel, 1998: 4). 
Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan oleh para ahli diatas, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa keterampilan sosial adalah kemampuan, 
berkomunikasi, berinteraksi seorang individu agar dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungan dan dapat berperilaku sesuai dengan norma yang berlaku, mampu  
mengungkapan yang positif dan negatif tanapa melukai orang lain untuk 
menciptakan hubungan sosial yang baik. 
2. Dimensi Ketrampilan Sosial 
Dimensi keterampilan sosial menurut Gresham, Sugai & Horner (Bremer 
& Smith, 2004:3) tiga orang ahli dari Amerika Serikat. Gresham, Sugai & Horner 
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membagi dimensi keterampilan sosial kedalam 5 aspek pokok yaitu relation skills, 
self management skills, academic skills, compliance skills dan assertion skills. 
Menurut Caldarella dan Merrel (1997: 264) ada 5 dimensi paling umum 
yang terdapat dalam ketrampilan sosial yaitu : 
a. Hubungan dengan teman sebaya (peer relation), ditunjukkan melalui perilaku 
yang positif terhadap teman sebaya seperti memuji atau menasehati orang lain, 
menawarkan bantuan kepada orang lain, dan bermain bersama dengan orang 
lain. 
b. Manajemen diri (self management) merefleksikan remaja yang memiliki 
emosional yang baik yang mampu untuk mengontrol emosinya, mengikuti 
peraturan dan batasan-batasan yang ada, dapat menerima kritikan dengan baik. 
c. Kemampuan akademik, ditunjukkan melalui pemenuhan tugas secara mandiri 
menyelesaikan tugas individual, menjalankanarahan guru dengan baik. 
d. Kepatuhan (compliance), menunjukan remaja yang dapat mengikuti peraturan 
dan harapa, menggunakan waktu dengan baik, dan membagikan sesuatu. 
e. Kemampuan Penegasan (Assertion), didominasi oleh kemampuan-kemampuan 
yang membuat seorang remaja dapat menampilkan perilaku yang tepat dalam 







Tabel 1. Dimensi Keterampilan Sosial 
No. Dimensi Keterampilan 
Sosial 
Indikator Keterampilan 
1. Peer-Relational Skills 
(kemampuan hubungan 
dengan teman sebaya) 
a. Menawarkan bantuan kepada orang lain 
b. Memulai percakapan 
c. Mengundang teman untuk bermain bersama 
d. Berpartisipasi dalam percakapan 
2.  Self-management skills 
(keterampilan mengatur 
diri) 
a. Menggunakan kontrol diri 
b. Mengalah kepada orang lain dalam konflik 
c. Mengantisipasi ajakan buruk 
3. Academic skills 
(keterampilan akademik) 
a. Menyelesaikan tugas 
b. Mendengarkan penjelasan guru 
c. Menggunakan waktu dengan baik 
4. Compliance skills 
(Kemampuan kepatuhan) 
a. Mengikuti instruksi 
b. Menanggapi kritik dengan tepat. 
c. Mengikuti peraturan 
5. Assertion skills 
(kemampuan penegasan) 
a. Mengungkapkan perasaan 
b. Bergabung dengan kegiatan yang 
berlangsung 
c. Menjadikan percaya diri 
Sumber : Caldarella, P., & Merrell, K W. Common dimensions of social 
skills of children and adolescents: A taxonomy of positive behaviors.  School 
Psychology Review, 26(2), 264- 278. (1997) 
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Sedangkan menurut Beaty, (Afiati 2005: 15) terdapat 4 dimensi 
keterampilan sosial yang berkembang pada saat remaja melakukan kegiatan 
bermain, antara lain:   
a. Inisiatif untuk beraktivitas bersama teman sebaya, misalnya dengan memulai 
percakapan dengan anak, bisa berupa pertanyaan meupu ajakan atau inisiatif 
untuk beraktivitas dengan teman sebaya. 
b. Bergabung dalam permainan (memasuki kegiatan bermain). Dalam hal ini 
keterampilan berkomunikasi memiliki peran penting untuk mendapat penerimaan 
kelompok bermain. 
c. Memelihara peran selama kegiatan bermain berjalan. Selain diperlukan 
kemampuan dalam percakapan (keterampilan berbicara) agar dapat dipahami 
orang lain, individu juga diharapkan memiiki keterampilan untuk mendengarkan 
berbegai dan bekerjasama dengan orang lain. 
d. Mengatasi konflik interpersonal pada saat bermian berlangsung. Konflik antar 
anak yang sering terjadi dalam kegiatan bermain biasanya karena berebut mainan, 
peran ataupun giliran. 
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli mengenai dimensi keterampilan 
sosial dapat di ambil kesimpulan bahwa dimensi keterampilan sosial meliputi 
beberapa hal antara lain, hubungan dengan teman sebaya, manajemen diri termasuk 
juga pengendalian diri, kemampuan akademik, kepatuhan terhadap aturan dan 




3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Keterampilan Sosial 
Hasil studi Davis and Forsythe (1984:67), terdapat 4 aspek yang 
mempengaruhi keterampilan sosial, yaitu: 
a. Keluarga 
Keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi anak dalam 
mendapatkan pendidikan. Pemenuhan psikis yang diperoleh anak dalam keluarga 
akan menentukan bagaimana ia akan bereaksi terhadap lingkungan. Anak-anak 
yang dibesarkan dalam keluarga yang tidak harmonis (broken home) di mana anak 
tidak mendapatkan pemenuhan psikis yang cukup maka aak akan sulit 
mengemabangkan keterampilan sosialnya. Hal yang paling penting diperhatikan 
oleh orang tua adalah memenciptakan suasana yang demokratis di dalam keluarga 
sehingga anak dapat menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua maupn 
saudara-saudaranya. 
b. Lingkungan 
Anak harus sudah diperkenalkan dengan lingkungan sejak dini. Lingkungan 
yang dimaksud adalah linngkungan fisik (rumah, pekarangan) dan lingkungan 
sosial (tetangga). Lingkungan juga meliputi lingkungan keluarga (keluarga primer 
dan sekunder), lingkungan sekolah dan masyarakat luas. Pengenalan yang luas 
menyebabkan anak lebih mudah bersosialisasi. 
c. Kepribadian 
Secara umum penampilan sering diidentikan dengan manifestasi dari 
kepribadian seseorang, namun sebenarnya tidak, karena apa yang ditampilkan 
tidak selalu menggambarkan pribadi yang sebenarnya (bukan aku yang 
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sebenarnya). Hal ini sangat penting bagi seorang anak remaja untuk tidak menilai 
seseorang hanya dari penampilan semata, sehingga orang yang memiliki 
penampilan tidak menarik cenderung dikucilkan dari pergaulan. 
d. Kemampuan Penyesuaian Diri 
Sedari kecil, seorang anak hendaknya diajarkan untuk lebih memamhami 
dirinya sendiri baik itu kelebihan maupun kekurangan agar mampu 
mengendalikan dirinya sehingga dapat bereaksi secara wajar dan normatif. 
Dengan cara ini seorang anak tidak terkejut ketika mnerima kritik dari guru, orang 
lain atau kelompok menjadikan ia mudah untuk berbaur dan meiliki solidaritas 
yang tinggi sehingga mudah diterima oleh orang lain maupun kelompok. 
Sunarto dan Hartono (2002:130) mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi perkembangan anak diantaranya adalah:  
a. Faktor Internal 
 Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam individu antara 
lain kapasitas mental, emosi dan intelegensi serta kematangan harga diri. 
1. Kapasitas Mental, Emosi, dan Intelegensi 
Anak berkemampuan intelektual tinggi akan berkemampuan berbahasa secara 
baik. Oleh karena itu, kemampuan intelektual tinggi, kemampuan berbahasa baik 
dan pengendalian emosi secara seimbang sangat menentukan keberhasilan 







Bersosialisasi membutuhkan kematangan fisik dan psikis. Untuk mampu 
mempertimbangkan dalam proses sosial memberi dan menerima pendapat orang 
lain, memerlukan kematangan intektual dan emosional. 
b. Faktor Eksternal   
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari lingkungan yang 
berpengaruh terhadap perilaku sosial anak, antara lain: faktor keluarga, status 
sosial, ekonomi, pendidikan. 
1. Keluarga 
a. Lingkungasn Rumah, apabila lingkungan rumah secara keseluruhan memupuk 
sikap sosial yang baik, kemungkinan besar anak akan menjadi pribadi sosial 
dan sebaliknya. 
b. Hubungan antara ayah, ibu, anak, dan saudaranya mempunyai pengaruh yang 
sangat kuat. 
c. Posisi anak dalam keluarga. Anak yang lebih tua atau yang jarak umur dengan 
saudaranya terlalau jauh, atau satu-satunya anak yang jenis kelaminnya lain 
dari saudaranya, cenderung lebih banyak menyendiri ketika bersama anak-anak 
lain. Anak yang jenis kelaminnya sama dengan saudara-saudaranya 
menemukan kesulitan dalam bergaul dengan teman yang jenis kelaminnya 




d. Ukuran keluarga. Sebagai contoh anak tunggal sering mendapatkan perhatian 
yang lebih dari semestinya. Akibatnya mereka mengharapkan perlakuan yang 
sama dari orang luar dan kesal jika mereka tidak mendapatkannya. 
e. Perilaku sosial dan sikap anak mencerminkan perilaku yag diterima di rumah. 
Anak yang merasa ditolak oleh orang tua mungkin akan suka menyendiri dan 
menjadi introvert. Sebaliknya penerimaan dan sikap orang tua yang penuh cinta 
kasih mendorong anak  bersikap ekstrovert. 
2. Status Sosial Ekonomi 
Kehidupan sosial banyak dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi keluarga 
dalam masyarakat. Perilaku anak akan banyak memperlihatkan kondisi normatif 
yang telah ditanamkan oleh keluarga. 
3. Lingkungan  
Sejak dini anak-anak harus sudah diperkenalkan dengan lingkungan. Lingkungan 
dalam batasan ini meliputi lingkungan fisik (rumah, sekolah, masyarakat) 
Menurut Bloom (Istanti, 2008:27) faktor-faktor yang mempengaruhi 
keterampilan sosial adalah : 
1. Faktor personal yang meliputi perkembangan fisik badan perkembangan struktur 
kognitif, perkembangan struktur afektif, perubahan perilaku kebiasaan. 
2. Faktor interpersonal yang meliputi perubahan relasi dalam keluarga perubahan 
relasi dalam teman sebaya. 
3. Relasi sosial yang meliputi suku jenis kelamin, kelas sosial, agama, prasangka. 
4. Perubahan interbudaya anatar lain perubahan permainan (permainan tradisional 
menjadi perbuahan modern). 
19 
 
Secara umum para ahli berpendapat bahwa terdapat dua faktor utama yang 
mempengaruhi keterampilan sosial seseorang yaitu faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal meliputi kematangan fisik, kapasitas mental, intelegensi, dan juga 
emosional. Sedangkan faktor ekternal antara lain keluarga, lingkungan tempat 
tinggal, lingkungan msyarakat, keadaan sosial ekonomi keluarga, pendidikan serta 
kultur atau budaya. 
B. Urutan Kelahiran 
1. Definisi urutan kelahiran 
Teori tentang urutan kelahiran atau dalam bahasa Inggris disebut Birth 
order pertama kali di utarakan oleh seorang Psikoterapis terkenal asal Austria 
bernama Alfred Adler (1870-1937). Adler (Alwisol, 2009:79) mengembangkan 
teori mengenai urutan kelahiran didasarkan pada keyakinannya bahwa keturunan, 
lingkungan keluarga, setiap anak lahir dengan unsur genetik yang berbeda, dan 
anak-anak mengintrepretasi situasi dengan cara yang berbeda. Selain itu pengaruh 
sosial yang utama ketika masa kanak-kanak. Seorang individu walaupun memiliki 
hubungan saudara, berasal dari orang tua yang sama dan tinggal serumah, belum 
tentu mereka memiliki lingkungan sosial yang sama. 
Sedangkan Leman (2009: 16) mengungkapkan bahwa urutan kelahiran 
adalah posisi kelahiran individu dalam keluarganya. Urutan kelahiran sesorang 
dalam keluarga memberikan pengaruh dalam kepribadian, hubungan dengan teman 
sebaya, rekan kerja, masyarakat lingkungan tempat tinggal dan orang yang dicintai. 
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Urutan kelahiran juga memberikan pengaruh terhadap perkerjaan yang dipilih dan 
bagaimana individu tersebut menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 
Desmita (2016: 79) menyatakan bahwa urutan kelahiran adalah posisi anak 
dalam saudara yang ditentukan pada saat pembuahan, dan mempunyai pengaruh 
mendasar terhadap perkembangan selanjutnya. Menurut Hadibroto (2002:16) 
konsep urutan kelahiran bukan hanya didasarkan pada nomor urutan kelahiran 
keluarga (chronological birth order), namun yang lebih tepat adalah berdasarkan 
(psychological birth order) atau persepsi psikologis yang terbentuk dari 
pengalaman individu terutama saat masa balita.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
urutan kelahiran atau birth order adalah posisi anak dalam keluarga yang memiliki 
pengaruh dalam berbagai tugas-tugas perkembangan, karir, dan penyelesaian 
masalah pada rentang hidup manusia dengan berdasar pada persepsi psikologis saat 
masa balitanya. 
2. Kelompok Posisi Urutan Kelahiran 
Alfred Adler (Hadibroto, 2002:34) mengemukakan adanya lima kelompok 
posisi urutan kelahiran yaitu anak tunggal, anak sulung, anak kedua, anak tengah 
dan anak bungsu. Frank J Sulloway (Hadibroto, 2002:35) mengkategorikan urutan 
kelahiran menjadi empat yaitu anak tunggal, anak sulung, anak tengah, dan anak 
bungsu. Berbeda dengan keterangan ahli sebelumnya, Sujanto (2008:49) 
mengemukakan bahwa kedudukan anak dalam keluarga terdiri dari anak tunggal, 
anak sulung, anak bungsu, anak tiri dan anak pungut. 
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Daly (2014:3) mengungkapkan bahwa terdapat 5 kategori berdasarkan 
konsep urutan kelahiran, yaitu anak sulung, anak tengah, anak tunggal, anak 
bungsu, dan anak yang lain seperti anak kembar dan lain-lain. Sedangkan pendapat 
ahli lain , George G. Morgan (Hadibroto 2002:36) setelah mempelajari Teori Analis 
Transaksional mengemukakakan bahwa pengelompokan urutan kelahiran menjadi 
lima kelompok, yaitu tunggal, anak pertama, anak kedua, anak ketiga, dan anak 
keempat. 
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 
posisi kelompok posisi berdasar urutan kelahiran meliputi Anak Tunggal, Anak 
Sulung, Anak Tengah, dan Anak Bungsu. 
3. Karakteristik Anak Tunggal, Anak Sulung, Anak Tengah, dan Anak Bungsu. 
Karakteristik masing-masing kelompok pada urutan kelahiran dalam sebuah 
keluarga berbeda-beda. Hal tersebut dikemukakan oleh Hadibroto (2002:19 & 62) 
mengenai situasi keluarga anak sulung, anak tengah, anak bungsu, dan anak 
bungsu: 
a. Anak tunggal adalah anak pertama dan satu-satunya dalam sebuah keluarga. 
Anak tunggal diperlakukan seperti orang dewasa yang diprogram untuk bisa 
mandiri, bertanggung jawab atas dirinya dan menjadi yang terbaik, namun 
cenderung perfeksionis dan intoleran. 
b. Anak sulung adalah anak tunggal yang beralih posisi setelah munculnya anak. 
Anak sulung menjadi pusat perhatian orang tuanya. Selain berjiwa pemimpin, 
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anak sulung yang diberi tanggung jawab akan memiliki keinginan kuat untuk 
maju, pekerja keras dan memiliki tujuan yang tinggi untuk dicapai. 
c. Anak tengah adalah anak kedua, anak ketiga, dan seterusnya yang masih 
memiliki adik sebagai pelampiasan kekesalan karena diremehkan oleh 
kakaknya. Anak tengah merupakan misteri menurut beberpa ahli karena sulit 
untuk didefinisikan, anak tengah merasa bahwa mereka telambat untuk 
mendapatkan hak-hak istimewa dari anak sulung namun terlalu awal untuk 
mendapatkan kelonggaran disiplin daris orang tua. 
d. Anak bungsu yaitu anak kedua, ketiga dan seterusnya yang tidak memiliki adik 
lagi. Karakter yang melekat pada anak bungsu adalah lucu dan mudah menarik 
perhatian orang lain. Sering menjadi maskot keluarga, simpel dan ramah 
namun sering diremehkan sehingga menjadi pemberontak yang ceroboh dan 
emosional. 
Karakteristik anak sesuai dengan urutan kelahiran anak dalam keluarga 
menurut Hidayat (2011:70) adalah sebagai berikut: 
a. Anak tunggal, tidak pernah kehilangan posisi utama dan kekuasaan dalam 
keluarga. Selalu menjadi perhatian umum, karena itu anak tunggal sering kali 
cepat matang karena sering bergaul dengan orang dewasa namun kesulitan 
dalam melakukan kegiatan di luar rumah 
b. Anak sulung berada dalam situasi unik. Umumnya orang tua merasakan 
kegembiraan luar biasa dengan kelahiran anak pertama. Mereka mencurahkan 
lebih banyak waktu dan perhatian yang tidak terbagi. Anak pertama akan 
memilikin kegembiraan lebih merasa aman sampai kelahiran anak kedua. 
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c. Anak tengah biasanya menjadi penyebab pergolakan dalam kehidupan anak 
pertama. Dia tidak pernah memiliki pengalaman berkuasa seperti yang dialami 
anak pertama. Orang tua tidak secemas kelahiran anak pertama bahkan 
cenderung mengabaikan, namun mereka memiliki sifat berjuang keras dan 
optimis. 
d. Anak bungsu. Anak terakhir yang seringkali menjadi kesayangan orang tua. 
Dorongan untuk melampaui saudaranya menjadikan dia berkembang pesat 
dalam prestasi namun kesulitan dalam penyeusian diri ketika orang tua terlalu 
memanjakannya. 
Menurut Adler (Alwisol: 2009:81) menyebutkan situasi keluarga pada anak 
sesuai urutan kelahiran adalah sebagai berikut: 
a. Anak tunggal memiliki posisi unik dalam berkompetisi tidak dengan saudara-
saudaranya melainkan dengan ayah dan ibunya. Mereka sering 
mengembangkan perasaan superior yang berlebihan, konsep diri yang rendah 
serta anggapan bahwa dunia adalah tempat yang berbahaya. 
b. Anak sulung mendapatkan perhatian yang utuh dari orang tua hingga dia harus 
berbagi perhatian denan adiknya. Perhatian dari orang tua tersebut cenderung 
membuat anak memiliki perasaan mendalam untuk menjadi superior. 
c. Anak tengah biasanya memulai hidup dalam situasi yang lebih baik untuk 
mengembangkan kerjasama dan minat sosial. Sampai tahap tertentu 




d. Anak bungsu paling sering dimanja sehingga beresiko menjadi anak yang 
bermasalah nantinya, cenderung memiliki perasaan inferior yang kuat, dan 
tidak mampu berdiri sendiri. 
Perbedaan karakteristik anak tunggal, anak sulung, anak tengah, dan anak 
bungsu menurut Sugihartono, dkk (2007:33) adalah: 
a. Anak tunggal memperlihatkan sebagai anak yang lebih percaya diri, supel, 
memilki imajinasi yang tinggi berharap banyak dari orang lain, tidak senang 
dikritik, terkadang tidak fleksibel dan perfeksionis.  
b. Anak sulung cenderung lebih teliti, memiliki ambisi, dan agresif dibanding 
dengan anak yang lain. Anak sulung cenderung mendapatkan prestasi yang 
baik dalam pendidikannya. 
c. Anak tengah sering menjadi mediator dan pecinta damai, lebih mudah bergaul 
dan memiliki rasa setia kawan yang tinggi. Karena kurang diperhatikan oleh 
keluarga, anak tengah cenderung belajar, menjalin hubungan, dan mencari 
dukungan dari teman-teman seusianya. 
d. Anak bungsu cenderung paling kreatif dan menarik. Karena anak bungsu sering 
dianggap sebagai anak bawang, sehingga anak bungsu selalu ingin 
memperoleh perlakuan yang sama seperti saudara-saudaranya. 
Berdasarkan pendapat dari para ahli diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
karakteristik antara anak tunggal, anak sulung, anak tengah maupun anak bungsu 
adalah sebagai berikut: 
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a. Anak tunggal adalah anak semata wayang orang tua. Mendapat perhatian dan 
kasih saying yang tidak tepecah dengan anak lain, mampu bertanggung jawab 
dan mandiri namun perfeksionis dan cenderung intoleran serta kurang baik 
dalam bersosialisasi dengan orang lain diluar rumah. 
b. Anak sulung mendapatkan perhatian yang penuh dari orang tua hingga lahirnya 
anak kedua. Memiliki jiwa pemimpin berprestasi dalam pendidikanya lebih 
teliti namun cenderung merasa superior. 
c. Anak tengah. Orang tua tidak terlalu cemas dengan kehadiran anak tengah, 
karenanya anak tengah cenderung agak terabaikan sehingga mencari dukungan 
dari teman-temanya, oleh karenya kemampuan sosial anak tengah baik karena 
mudah bergaul dan setia kawan. Selain itu anak tengah juga merupakan 
negosiator yang baik 
d. Anak bungsu terkenal sebagai anak yang paling disayang oleh orang tua. Anak 
bungsu menjadi sosok yang kreatif, simple, menarik dan menjadi maskot 
keluarga, namun perlakuan manja dari orang tua membuatnya cenderung 
kurang mandiri, ceroboh, dan emosional 
C. Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Remaja atau adolescence atau remaja berasal dari kata latin adolescere 
yang berarti ‘tumbuh’ atau ‘tumbuh menjadi dewasa’. Adolescence atau remaja 
memiliki arti yang lebih luas yaitu mencakup kematangan mental, emosional, sosial 
dan fisik (Hurlock,1980:206). Remaja merupakan masa peralihan dari dunia kanak 
kanak yang identik dengan kesenangan menuju masa dewasa yang penuh tanggung 
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jawab. Masa ini akan selalu dilalui seorang manusia dalam rentang waktu 
kehidupanya.  
Rentang usia remaja menurut WHO atau World Health Organization 
sebuah organisasi dibawah naungan PBB bahwa usia remaja berkisar antara 10-19 
tahun. Sedangkan Masa Remaja menurut Konopka (Yusuf, 2015:184) meliputi, 
remaja awal 12-15 tahun, remaja madya 15-18 tahun, dan remaja akhir (19-22th). 
Desmita (2016:190) mengemukakan rentang masa remaja dibedakan menjadi 
remaja awal yaitu usia 12-15 tahun, remaja pertengahan 15-18 tahun dan remaja 
akhir 18-21 tahun. 
Menurut Hurlock (1980:206), masa remaja merupakan tahap 
perkembangan antara masa anak-anak dan masa dewasa yang ditandai dengan 
perubahan fisik umum serta perkembangan kognitif dan sosial. Sedangkan menurut 
pendapat Santrock (2003:206) remaja sebagai masa perkembangan transisi antara 
masa kanak-kanak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif 
dan sosio emosional. Sedangkan Salzman (Yusuf 2015:184) mengemukakan bahwa 
remaja merupakan masa perkembangan sikap tergantung (dependence) terhadap 
orang tua kearah kemandirian (independence), minat-minat seksual, perenungan 
diri, dan perhatian terhadap nilai-nilai estetika dan isu-isu moral. 
Piaget (Hurlock 1980:206) menyatakan, secara psikologis masa remaja 
adalah usia dimana individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia di mana 
anak tidak lagi merasa dibawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan 
berada dalam tingkatan yang sama, setidaknya dalam masalah hak. Integrasi dalam 
masyarakat (dewasa) memiliki banyak aspek efektif, kurang lebih berhubungan 
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dengan masa puber. Termasuk juga perubahan intelektual yang mencolok. 
Transformasi intelektual yang khas dari cara berpikir remaja ini memungkinkannya 
untuk mencapai integrasi dalam hubungan sosial orang dewasa, yang kenyataanya 
merupakan ciri khas yang umum dari periode perkembangan ini. 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa remaja 
adalah sesorang yang berusia 12- 22 tahun yang sedang memasuki masa transisi 
dari anak-anak menuju dewasa  ditandai dengan perkembangan baik itu fisik, 
psikologis, emosional, kognitif, maupun sosial serta berpindahnya ketergantungan 
terhadap orang tua menuju kemandirian individu. 
2. Ciri-Ciri Masa Remaja 
Ciri-ciri remaja ada beberapa macam, Hurlock (1980:207), 
mengemukakakn ciri-ciri remaja sebagai berikut: 
a. Masa Remaja sebagai periode penting  
Semua periode dalam rentang kehidupan adalah penting, namun memiliki kadar 
kepentingan yang berbeda-beda. Periode ini mencakup akibat langsung maupun 
akibat jangka panjang. Semua perkembangan itu memerlukan penyesuaian 
menta membentuk sikap, nilai, dan minat baru. 
b. Masa Remaja sebagai periode Peralihan 
Periode peralihan bukan berarti terputus atau berubah dari yang sebelumnya 
tetapi lebih kepada beralihnya dari tahap satu ketahap berikutnya. Tahap 
peralihan ini saling berkaitan dimana tahap yang sudah dilalui akan 
meninggalkan bekasnya pada apa yang akan terjadi sekarang maupun nanti. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan  
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Tingkat perubahan tingkah laku remaja berbanding lurus dengan prubahan 
fisiknya. Seperti meningginya emosi sesuai dengan perubahan fisik dan 
psikologis, perubahan minat dan peran sesuai dengan kelompok sosial dimana 
dia berada.  
d. Masa remaja sebagai usia bermasalah 
Pada masa bermasalah ini banyak remaja yang tidak dapat mengatasi 
masalahnya sendiri. Ketidakmampuan mereka untuk mengatasi masalah 
membuat banyak remaja akhirnya menemukan bahwa penyelesaianya tidak 
selalu sesuai seperti yang diharapkan 
e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
Salah satu cara untuk menampilkan identitas diri agar diakui oleh teman 
sebayanya atau lingkungan pergaulannya biasanya menggunakan symbol status 
dalam bentuk kemewahan atau kebanggan lainnya agar dirinya diperhatikan atau 
tampil beda di depan umum. 
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan 
Usia remaja merupakan usia yang membawa kekhawatiran dan ketakutan para 
orang tua. Stereotip ini memberikan dampak pada pendalaman pribadi dan sikap 
remaja terhadap dirinya sendiri. 
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistis 
Remaja cenderung melihat dirinya sendiri dan orang lain sebagaiana adanya, 
terlebih dalam hal cita-cita. Cita –cita yang tidak realistis ini tidak hanya bagi 




h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa 
Usia remaja yang menjelang dewasa ini menuntut remaja untuk meninggalkan 
kebiasaan yang melekat diusia kanak-kanak mereka. Remaja bertingkah laku 
meniru sebagaimana orang dewasa disekitarnya. 
Pendapat lain ciri-ciri remaja menurut Jahja (2013: 235) mengemukakakn 
bahwa: 
a. Terjadi peningkatan emosional secara signifikan pada masa remaja awal yang 
dikenal dengan masa storm & stress. Peningkatan emosional yang terjadi pada 
masa remaja merupakan akibat dari perubahan fisik yang terjadi pada masa 
remaja. 
b. Perubahan yang signifikan juga mempengaruhi akan kematangan seksual 
remaja. Perubahan internal seperti sistem sirkulasi, pencernaan, dan sistem 
respirasi mauapun secara ekternal seperti tinggi badan dan berat badan. 
c. Perubahan dalam hal yang menarik bagi diri remaja dan hubungan dengan orang 
lain. Tanggung jawab yang diberikan kepada remaja dapat mengarahkan remaja 
pada hal-hal yang lebih penting. 
d. Perubahan nilai dimana apa yang remaja anggap penting pada masa kanak-kanak 
menjadi kurang begitu penting karena telah mendekati masa dewasa. 
e. Remaja bersikap ambivalen dalam menghadapi perubahan yang terjadi. Remaja 
menginginkan kebebasan tetapi takut terhadap tanggung jawab yang diperoleh, 
serta ragu akan kemampun dirinya memikul tanggung jawab tersebut. 
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Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dijabarkan maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa ciri-ciri masa remaja antara lain, masa remaja merupakan 
periode yang penting dan periode perubahan, merupakan masa peralihan dari 
kanak-kanak menuju dewasa, merupakan masa yang bermasalah, masa seorang 
untuk mencari identitas mencapai kematangan dalam hal fisik, seksual dan 
peningkatan emosionalnya. 
3. Tugas Perkembangan Remaja  
Setiap fase kehidupan manusia, terdapat tugas-tugas yang harus di capai 
seseorang untuk dapat mencapai perkembanganya secara ideal baik itu fisik, 
psikologis, emosi maupun sosialnya. Tidak terkecuali remaja. Remaja juga 
memiliki tugas-tugas perkembangan. Tugas Perkembangan masa remaja menurut 
Havighurst dalam Yusuf (2015:74) antara lain: 
a. Mencapai hubungan baru dan lebih matang dengan teman sebaya baik pria 
maupun wanita. Maksudnya adalah remaja dapat berinteraksi sosial dengan 
efektif dan harmonis baik itu dengan teman pria maupun wanita. 
b. Mencapai peran sosial pria, dan wanita. Dalam hal ini remaja harus sudah dapat 
memahami peran yang dilakukannya agar tidak bertentangan dengan jenis 
kelaminnya. 
c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif. Hal ini 
adalah salah satu cara remaja memahami dan mengenali dirinya. Pandangan diri 
yang positif terhadap kondisi fisik sangat berpengaruh dalam pebentukan 
kepercayaan diri remaja. 
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d. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab. Artinya, 
remaja diharapkan dapat berperilaku sesuai dengan norma sosial yang dianut dan 
mempertanggung jawabkan segala tingkah lakunya. 
e. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua, dan orang-orang dewasa 
lainnya. Pada masa ini berarti remaja diharapkan dapat melepaskan diri dari 
kedekatan dan ketergantungan pada orang tua, dan dapat secara mandiri dalam 
bertindak dan mengambil keputusan. 
f. Mempersiapkan karir ekonomi. Perencanaaan karir sejak dini dilakukan agar 
remaja lebih siap dalam perkembngan karir dimasa yang akan datang. 
g. Memperiapkan perkawinan dan keluarga. Remaja sudah harus memikirkan 
mengenai perkawinan. Untuk itu remaja dituntut untuk dapat memncapai 
kematangan baik secara fisik maupun psikologis, karena selain dituntut untuk 
berkomitmen, remaja juga dituntut untuk dapat bertanggung jawab dalam 
membina keluarga. 
h. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan untuk  berperilaku 
mengembangankan ideologi dan pemikirannya. Hal ini dapat berguna untuk 
menambah wawasan seorang remaja agar dapat menghindari sikap yang 
berpotensi melanggar norma yang dianut dalam masyarakat. 
Sedangakan William Kay (Yusuf, 2015:72) mengemukakan btugas-tugas 
perkembangan remaja sebagai berikut:  
a. Menerima fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya. Remaja untuk 
mencapai kematangan dalam fase perkembangannya haruslah dapat menerima 
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kekurangan fisik yang ada pada dirinya dan menemukan kelebihan-kelebihan 
yang ada pada dirinya. 
b. Mencapai kemandirian emosional dari orangtua atau figur-figur yang memiliki 
otoritas. Kemandirian merupakan faktor yang utama bagi remaja. Remaja yang 
teralalu bergantung pada orang tua dari sisi emosional akan selalu dianggap 
sebagai anak-anak. 
c. Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan belajar bergaul 
dengan teman sebaya atau orang lain baik individu maupun kelompok. 
Pengambilan peran dalam masyarakat sosial begitu penting bagi remaja, untuk 
itu remaja memerlukan kemampuan komunikasi yang baik agar mudah bergaul 
dengan orang lain. 
d. Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya. Remaja yang memiliki 
contoh idola atau role model akan lebih mudah untuk mencari ideal person 
dalam mencapai tugas perkembanganya. Role model bisa dari sosok ayahnya, 
kerabat maupun dari kalangan orang terkenal. 
e. Menerima dirinnya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap kemampuannya 
sendiri. Penerimaaan yang baik terhadap diri semdiri akan berdampak pada 
munculnya kepercayaan diri yang tinggi bagi remaja itu sendiri. 
f. Memperkuat self-control (kemampuan mengendalikan diri) atas dasar skala 
nilai, prinsip atau falsafah hidup. Kontrol diri yang baik akan dapat mencegah 
seorang remaja berbuat yang merugikan diri sendiri maupun juga orang lain. 
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g. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (sikap/perilaku) kekanak-
kanakan.  Perilaku kekanak-kanakan harus diminimasilir bagi remaja karena 
itulah yang membedakan seorang remaja dan anak-anak. 
Berdasarkan apa yang telah di kemukakan oleh para ahli diatas, terdapat 
beberapa poin penting tugas-tugas yang harus kuasai seorang remaja agar dirinya 
mencapai kematangan. Poin-poin tersebut secara internal seperti mencapai 
kemandirian secara emosi, mengerti akan kemampuan diri baik itu kelebihan 
maupun kekurangan dan dapat mempersiapkam diri menghadapi masa depannya. 
Sedangkan faktor eksternal adalah tugas-tugas yang melibatkan orang lain seperti 
kemampuan komunikasi yang baik dengan orang lain, penyesuaian terhadap 
kelompok sosial serta mampu bersikap dan berperilaku sesuai dengan norma yang 
berlaku dalam kehidupan sosial. 
4. Karakteristik Perkembangan Sosial Remaja 
Menurut Rumini dan Sundari (2000:89) dalam hidup bermasyarakat 
remaja dituntut bersosialisasi. Sejak anak-anak telah memasuki peer group bahkan 
sebenarnya sejak usia 4 tahun, anak telah merasakan kehausan akan sosial atau 
social hunger. Pada masa menjelang remaja peer group cenderung terdiri atas satu 
jenis kelamin yang sama karena secara fisik memiliki ciri yang berbeda. Pada masa 
remaja awal anak pria maupun wanita timbul kesadaran terhadap dirinya.  
Menurut Santrock (2003:22), secara sosial hubungan remaja dengan orang 
tuannya mulai berpindah ke teman sebaya. Hubungan interpersonal dengan peer-
groupnya menjadi intensif karena penerimaan oleh teman sebaya menjadi penting 
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bagi remaja. Teman sebaya merupakan tempat berbagi perasaan dan pengalamanya 
yang menjadi bagian dari proses pembentukan identitas diri. Selain itu muncul 
gejala konformitas yaitu tekanan dari kelompok sebaya (peer), baik nyata maupun 
tidak, sehingga remaja mengadopsi sikap atau perilaku orang lain positif maupun 
negatif. 
Selain itu menurut Mappiare (1982:68) remaja dengan citra dirinya, 
menilai diri sendiri dan menilai lingkungannya terutama lingkungan sosial.  
Misalnya remaja menyadari adanya sifat dan sikap sendiri yang baik maupun buruk. 
Dengan kesadaran itu pula remaja menilai sifat dan sikap teman-teman 
sepergaulannya, yang kemudian diperbadingkan dengan sifat dan sikap yang 
dimilikinya. Dalam masa remaja awal ini seringkali remaja menialai dirinya tidak 
selaras dengan keadaan yang sesungguhnya.  
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik perkembangan sosial remaja ditandai dengan beberapa hal, antara lain, 
keinginan yang muncul dari diri seorang remaja untuk berbaur dan berinteraksi 
dengan lingkunganya. Intensitas waktu yang dihabiskan remaja bersama orang tua 
berpindah kepada teman-teman sebayanya, remaja sudah dapat berfikir dan 
memfilter hal-hal yang baik maupun buruk yang terdapat pada lingkungannya. 
D. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh: 
1).  Penelitian yang dilakukan oleh Khadijeh Abolmaali, Leila Keivan, Bita Ajilchi 
mengenai “Keterampilan Memecahkan Masalah Sosial berdasarkan Urutan 
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Kelahiran” menunjukkan adanya perbedaan antara anak tunggal, anak sulung, anak 
tengah dan anak bungsu dalam keterampilanya memecahkan masalah sosial. 
Penelitian ini dilakukan pada mahasiwa-mahasiwa  dengan sampel 234 yang dipilih 
secara random di Azad University, Teheran, Iran. 
E. Kerangka Berfikir 
Manusia selain sebagai makhluk individual juga makhluk sosial. Sebagai 
makhluk sosial seseorang akan melakukan interaksi dengan orang lain diberbagai 
lingkungan baik keluarga, sekolah, lingkungan kerja maupun sosial masyarakat. 
Interaksi tersebut akan berjalan efektif dan saling menguntungakan apabila individu 
memiliki keterampilan sosial yang baik. Keterampilan sosial adalah kemampuan 
seseorang dalam berkomunikasi, berinteraksi seorang individu dengan orang lain 
agar dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan dan dapat berperilaku sesuai 
dengan norma yang berlaku untuk menciptakan hubungan sosial yang baik . 
Remaja dengan berbagai kompleksitas fenomena dalam kehidupanya 
menuju dewasa juga dituntut untuk memiliki hubungan yang baik dengan orang 
lain. Hubungan yang baik ini akan memberikan keuntungan bagi dirinya 
dikemudian hari, bukan hanya mengenai sosial namun aspek-aspek lain seperti karir 
dan kematangan individu juga akan meningkat seiring dengan terampilnya seorang 
remaja dalam berinteraksi dan kecakapanya bersosialisasi. 
Remaja sebagai fase peralihan dan masa transisi dari kanak-kanak menuju 
masa dewasa menjadi sangat penting untuk menguasai tugas-tugas 
perkembangannya. Dengan kecakapan menguasai tugas-tugas perkembangan 
seorang remaja akan memiliki modal yang cukup untuk mengarungi masa 
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dewasaya kelak. Tugas-tugas perkembangan seorang remaja menurut Havighurst 
terdapat poin penting yaitu memiliki tanggung jawab sosial. Remaja akan mampu 
menyelesaikan tanggung jawab sosialnya dengan baik ketika dia memiliki 
kecakapan atau kemampuan dalam hal itu yang disebut dengan keterampilan sosial. 
Penelitian ini merujuk pada konsep teori yang dikemukakan oleh Caldarella & 
Merrel (1997) yang menyebutkan ada 5 dimensi mengenai keterampilan sosial yaitu 
hubungan teman sebaya, kemampuan mengatur diri, kemampuan akademis, 
kemampuan kepatuhan, dan kemampuan penegasan. 
Kebutuhan seorang individu untuk bersosialisasi sebenarnya tidak hanya 
untuk remaja ataupun orang dewasa saja. Individu sejak usia balita telah mengalami 
kehausan akan sosial atau social hunger. Usia dimana perlu campur tangan orang 
lain khususnya keluarga untuk memenuhi kebutuhan seorang anak dalam aspek 
sosialnya. 
Keluarga sebagai faktor pertama dalam bersosialisasi juga merupakan 
figur yang mempengaruhi keterampilan sosial semaja seorang anak, baik itu anak 
yang berposisi sebagai anak tunggal, anak sulung, anak tengah, maupun anak 
bungsu. Tiap-tiap anak memiliki kepribadian yang berbeda antara satu dengan yang 
lain, walaupun memiliki hubungan darah dengan saudaranya yang lain. Perbedaan 
karakteristik masing-masing anak ini menjadikan peneliti ingin mengetahui 
perbedaan posisi anak yang berhubungan dengan keterampilan sosial terutama anak 




Setiap anak memiliki perbedaan dan karateristiknya masing-masing sesuai 
dengan kedudukanya dalam urutan kelahiran. Anak tunggal sebagai anak semata 
wayang yang mendapat perhatian penuh dari orang tua memang dikenal sebagai 
pribadi yang mandiri dan bertanggung jawab namun cenderung perfeksionis dan 
kurang bersosialisasi dengan lingkungan sekitar, berbeda dengan anak sulung yang 
berjiwa pemimpin dan cenderung dapat mengayomi adik-adiknya. Anak tunggal 
dengan sifat-sifat demikian juga tentu saja berbeda dengan anak tengah yang 
berkarakter sebagai mediator, cenderung lebih mudah bergaul serta setia kawan 
dalam berteman. Perbedaan lain juga tampak antara anak tunggal dengan anak 
bungsu dimana anak memiliki karakter yang kreatif, simple dan ramah namun 
cenderung ceroboh dan emosional. 
Anak sulung sering menjadi harapan bagi orang tua merupakan sosok yang 
dinanti-nantikan sehingga terkadang menjadi sosok yang superior dikemudian hari 
berbeda dengan anak tengah yang merasa bahwa dirinya sebagai bayang-bayang 
kakaknya, karena itu maka anak tengah mencari dukungan dari teman maka 
pergaulanya menjadi luas.Anak sulung tentu juga berbeda karakter dengan anak 
bungsu ketika anak sulung telah menjadi pribadi yang mandiri anak bungsu masih 
akan tetap menjadi anak kesayangan orang tuanya sehingga cenderung lambat 
untuk mandiri. Anak tengah yang pandai bergaul akan lebih terasah kemampuan 
sosialnya daripada anak bungsu yang cenderung kurang mendapat otoritas yang 
sama seperti anak tengah ataupun saudara-saudaranya yang lain. Hal ini yang 





Hipotesis digunakan sebagai arah dalam melakukan suatu penlitian. 
Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan di atas maka hipotesis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Terdapat perbedaan keterampilan sosial antara anak tunggal dengan anak sulung. 
2. Terdapat perbedaan keterampilan sosial anak tunggal dengan anak tengah. 
3. Terdapat perbedaan keterampilan sosial anak tunggal dengan anak bungsu. 
4. Terdapat perbedaan keterampilan sosial anak sulung dengan anak tengah. 
5. Terdapat perbedaan keterampilan sosial anak sulung dengan anak bungsu. 













A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 
Menurut Azwar (2013:5), penelitian kuantitatif adalah data atau informasi yang 
dikumpulkan dalam bentuk angka sehingga analisisnya berdasarkan numerikal 
(angka) yang diolah dengan metode statistika. Peneliti menggunakan pendekatan 
kuantitatif karena data yang akan digunakan dalam penelitian ini berupa angka-angka 
yang berguna sebagai alat yang digunakan untuk menemukan keterangan mengenai 
sesuatu yang akan diteliti. Data hasil pengukuran tersebut kemudian diolah 
menggunakan proses statistik. 
Terdapat beberapa metode penelitian yang dikategotikan sebagai penelitian 
kuantitatif seperti metode survey, deskriptif, ekspo fakto, korelasional, penelitian 
tindakan dan komparatif (Sukmadinata, 2013:53). Metode yang digunakan dalam 
penelitian kali ini adalah penelitian komparatif. Penelitian komparatif yaitu metode 
penelitian yang membandingkan keberadaan satu variabel atau lebih pada dua atau 
lebih sampel yang berbeda, atau pada waktu yang berbeda. Penelitian komparatif 
menitik beratkan perhatian peneliti pada kelompok subyek penelitian, kemudian 
dilanjutkan dengan memperhatikan variabel penelitian yang ada pada kelompok yang 
dikomparasikan (Arikunto, 2010:250). Dalam penelitian ini, peneliti akan 
mengkomparasikan keterampilan sosial remaja ditinjau dari urutan kelahiran  dalam 
keluarga. Urutan kelahiran anak dalam keluarga meliputi, anak tunggal, anak sulung, 





B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di dusun Krapyak, Triharjo, Sleman dan dilakukan 
pada awal bulan Agustus 2017. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian sampel. Teknik Pemilihan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu peneliti 
menentukan karakteristik atau ciri khas subyek yang akan diteliti. Penelitian ini 
bertujuan memperoleh data yang obyektif mengenai keterampilan sosial anak unggal, 
anak sulung, anak tengah, dan anak bungsu. 
Adapun karakteristik yang harus dipenuhi oleh subyek penelitian adalah 
sebagai berikut: 
a. Remaja di dusun Krapyak, Triharjo, Sleman. 
b. Remaja berusia 13-22 tahun. 
c. Remaja meupakan anak tunggal, anak sulung, anak tengah atau anak 
bungsu yang memiliki saudara kandung yang masih hidup, sehingga 
dalam keluarga terdapat pengasuhan terhadap anak sulung, anak tengah 
dan anak bungsu. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan teknik probability 
sampling yaitu proportionate stratified random sampling dengan menggunakan 
rumus Slovin. Menurut Sugiyono (2007: 120), probability sampling adalah teknik 
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur 





Besarnya sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan rumus Slovin 
sebagai berikut: 
 
n = jumlah elemen / anggota sampel 
N = jumlah elemen / anggota populasi 
e = error level (tingkat kesalahan) (catatan: umumnya digunakan 1 % 
atau 0,01, 5 % atau 0,05, dan 10 % atau 0,1) 
Populasi yang terdapat dalam penelitian ini berjumlah 279 orang dan 
presisi yang ditetapkan atau tingkat signifikansi 0,1, maka besarnya sampel pada 





1 + (279. 0,12) 
 
= 73, 61 dibulatkan menjadi 74 
Untuk menentukan besarnya sampel pada setiap kelas dilakukan dengan 
alokasi proporsional agar sampel yang diambil lebih proporsional dengan cara: 
Jumlah sampel tiap anak x jumlah sampel 
 
 
Jumlah populasi  





Tabel 2. Perhitungan Jumlah Sampel 
No Urutan Kelahiran Perhitungan Jumlah Sampel 
1 Anak Tunggal 40
279
X 74 = 10,60 
10 
2 Anak Sulung 112
279
X 74 = 29,70 
30 
3 Anak Tengah 49
279
X 74 = 12,99 
13 
4 Anak Bungsu 78
279




D. Variabel Penelitian 
Sugiyono (2007:38) menyatakan variabel penelitian adalah suatu atribut 
atau sifat atau niai dari orang, obyek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. 
Selain itu menurut Nazir (2005:123) variabel adalah konsep yang mempunyai 
bermacam-macam nilai.  
Penelitian ini merupakan penelitian komparasi atau perbandingan dan 
memiliki empat variabel untuk diperbandingkan yaitu: 
X1 : Keterampilan sosial Anak Tunggal 
X2 : Keterampilan sosial Anak Sulung 
X3 : Keterampilan sosial Anak Tengah 







E. Metode Pengumpulan Data 
Azwar (2013:91) menjelaskan bahwa metode pengumpulan data dalam 
suatu penelitian mempunyai tujuan untuk mengungkap fakta mengenai variabel yang 
akan diteliti. Arikunto (2010:136) berpendapat bahwa metode penelitian adalah cara 
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. Metode 
pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini 
adalah kuesioner dengan menggunakan jenis skala yaitu model skala yang dapat 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi terhadap suatu fenomena 
atau gejala sosial. 
F. Instrumen Penelitian 
Menurut Arikunto (2010: 192) intrumen penelitian adalah alat atau fasilitas 
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis 
sehingga lebih mudah diolah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuisioner dengan menggunakan skala keterampilan sosial. Dalam skala yang akan 
digunakan berbentuk pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya meliputi sangat sesuai 
(SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Adapun kriteria 
skor alternative jawaban dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 





Sangat Sesuai 4 
Sesuai 3 
Tidak Sesuai 2 






1. Definisi Operasional 
a. Keterampilan Sosial 
Kemampuan berkomunikasi, berinteraksi seorang individu agar dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan dan dapat berperilaku sesuai dengan 
norma yang berlaku, mampu  mengungkapan yang positif   dan negatif tanpa 
melukai orang lain untuk menciptakan hubungan sosial yang baik. Dimensi 
keterampilan sosial ada 5 yaitu, kemampuan hubungan dengan orang lain, 
kemampuan mengatur diri, kemampuan akademik, dan kemampuan 
kepatuhan dan kemampuan penegasan. Pada setiap dimensi keterampilan 
sosial ini terdapat beberapa poin-poin yang menjadi indikator sebagai 
pedoman penyusnan kisi-kisi instrumen. 
b. Urutan kelahiran  
Urutan kelahiran adalah posisi anak dalam keluarga yang memiliki 
pengaruh dalam berbagai tugas-tugas perkembangan, karir, dan penyelesaian 
masalah pada rentang hidup manusia dengan berdasar pada persepsi 
psikologis saat masa balitanya. Perbedaan posisi anak dalam urutan kelahiran 
memberikan pengaruh terhadap timbulnya beberapa aspek perbedaan 
termasuk aspek sosialnya. Terdapat empat jenis anak dalam urutan kelahiran, 
yaitu anak tunggal, anak sulung, anak tengah, dan anak bungsu. Anak tungaal 
adalah anak pertama yang dan satu-satunya dalam keluarga. Anak sulung 
adalah anak tunggal yang beralih posisi setelah munculnya anak kedua, 





setelah anak pertama maupun kedua dan memiliki adik bungsu. Anak bungsu 
adalah anak terakhir dalam anggota keluarga. 
2. Kisi-Kisi Instrumen 
Kisi-kisi yang digunakan sebagai pedoman dalam pembuatan instrument 
penelitian adalah sebagai berikut: 

















b. Memulai percakapan 
c. Mengundang teman untuk 
bermain bersama 
d. Berpartisipasi dalam 
percakapan 




a. Menggunakan kontrol diri 7,8,9, 10, 11, 
12,13 
 
7 b. Mengalah kepada orang lain 
dalam konflik 
c. Mengantisipasi ajakan buruk 
3. Academic skills 
(keterampilan 
akademik) 
a. Menyelesaikan tugas 14,15,16, 
17,18,19 
 
6 b. Mendengarkan penjelasan 
guru 
c. Menggunakan waktu dengan 
tepat 
4. Compliance skills 
(Kemampuan 
kepatuhan) 





b. Menanggapi kritik dengan 
tepat. 
c. Mengikuti peraturan 
5. Assertion skills 
(kemampuan 
penegasan) 





b. Bergabung dengan kegiatan 
yang berlangsung 
c. Menjadikan percaya diri 
JUMLAH 33 
Sumber : Caldarella, P., & Merrell, K W. Common dimensions of social 
skills of children and adolescents: A taxonomy of positive behaviors. School 





3. Uji Validitas dan Reliabilitas 
a. Uji Validitas 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk memperoleh 
data atau mengukur data tersebut valid (Sugiyono, 2007:173). Arikunto (2010: 
211) menyatakan bahwa validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat 
keyakinan suatu instrumen. Instrumen yang valid mempunyai validitas tinggi, 
instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah. Dalam 
validitas ini, uji validitas yang digunakan adalah uji validitas  isi/konten dan uji 
validitas item. 
b. Uji Reliabilitas 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian harus reliabel. Reliabilitas 
menunjukkan pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul data (Arikunto 
2010:212). Pada penelitian ini, dilakukan uji relibilitas instrument dan uji 
reliabilitas item Uji relibilitas dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus koefisien alpha (α). Rumus 
alpha digunakan untuk mencari relibilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 
0, seperti angket soal berbentuk uraian Arikunto (2010:239). Suatu instrumen 
diindikasi memiliki reliabilitas tinggi apabila koefisien alpha cronbach lebih 







4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
Dilakukan uji Statistik untuk mengetahui valid atau tidaknya instrument yang 
akan dipakai.  
Pernyataan item 1 sampai dengan item 33 memiliki r-hitung lebih dari r-
tabel untuk n=74 dan α = 5% yaitu 0,227 sehingga item pernyataan tersebut 
dikatakan valid.  
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,895 33 
 
Hasil tabel diatas menunjukkan bahwa koefisien Alpha Cronbach sebesar 
0,895 dari jumlah 33 item pada instrumen tersebut. Artinya instrumen tersebut 
reliabel karena nilai koefisen lebih dari 0,60.  
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari 
seluruh responden atau dari sumber-sumber lainnya sudah berkumpul. Dalam 
penelitian ini, peneliti akan menggunakan teknik analisis Inferensial. Menurut 
Sugiyono (2007:201) statistik inferensial yang juga disebut sebagai statistik 
probabilitas adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. 
Merujuk pada penjelasan Azwar (2007:149) berikut adalah rumus 






Tabel 6. Rumus Kategorisasi 
X < (- 1,0) Rendah 
- 1,0) ≤ X < (+ 1,0) Sedang 
+ 1,0) ≤ X Tinggi 
 
Dalam menentukan rata-rata ideal dan SD ideal dapat dihitung dengan 
acuan norma sebagai berikut : 
1. Menghitung mean ideal (Mi) 
Mi = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
2. Menghitung standar deviasi ideal (SDi) 
Sdi = 1/6 (skor tertinggi-skor terendah) 
Hipotesis yang sudah dirumuskan sebelumnya harus diuji 
menggunakan uji-t. Oleh karena itu harus memenuhi persyaratan yang 
mengharuskan setiap variabel harus berdistribusi normal sehingga perlu dilakukan 
uji normalitas dan uji homogenitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 
data dalam penelitian tersebut berdistribusi normal. Teknik yang 
digunakan untuk normalitas yaitu dengan menggunkan uji Kolmogrov-
Smirnov. Apabila dalam pengujian Kolmogrov-Smirnov memiliki nilai 
lebih kecil dari taraf signifikan 5% atau dapat ditulis apabila p>0,05 






2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada 
tidaknya kesamaan antara variasi kelompok-kelompok yang 
membentuk sampel tersebut. Apabila ternyata tidak terdapat perbedaan 
variasi diantara kelompok sampel, ini mengundang arti bahwa 
kelompok-kelompok tersebut homogen. Uji homogenitas dihitung 
menggunakan “Uji Levene” perhitungan statistik untuk uji 
homogenitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS for 
Windows Seri 18.0. Apabila taraf signifikasi homogenitas lebih dari 5% 
maka menujukkan data bersifat identik atau homogen. 
Setelah data dinyatakan berdistribusi homogen, maka selanjutnya 
dapat dilakukan pengujian hipotesis dengan ANOVA menggunakan 
bantuan program SPSS dengan menggunakan ANOVA. 
Kriteria ANOVA dapat signifikan apabila diperoleh nilai p<0,05. 
Pada penelitian ini data dinyatakan homogen, dan dari uji beda yang 
taraf signifikansinya sebesar 5% atau nilai p<0,05 sehingga dapat 
dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada keterampilan 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi dan Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Dusun Krapyak, Triharjo, Sleman, Yogyakarta. 
Letak Dusun krapyak cukup strategis yaitu berada di tepi jalan utama antar 
provinsi dan dilewati oleh berbagai macam kendaraan baik itu kendaraan pribadi, 
angkutan antar kota, antar provinsi dan juga truk sehingga akses menuju dusun ini 
cukup mudah. Secara struktural dusun Krapyak memiliki 12 Rukun Tetangga 
(RT) dan 4 Rukun Warga (RW) dan berada dalam wilayah desa Triharjo, 
kecamatan Sleman, kabupaten Sleman, provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Penelitian ini dilakukan dari tanggal 3 sampai tanggal 12 Agustus 2017 
dengan menyebarkan skala keterampilan sosial kepada sampel remaja di dusun 
Krapyak. 
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah remaja dusun Krapyak dengan range 
usia 13 sampai 22 tahun. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik purposive sampling. Dalam pengambilan besarnya sampel menggunakan 
rumus Slovin dan proporsional sampling sehingga didapat sampel 10 untuk anak 
tunggal, 30 untuk anak sulung, anak tengah sebanyak 13 orang dan 21 orang anak 
bungsu. Sehingga jumlah sampel keseluruhan adalah 74 orang remaja. 
Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan skala keterampilan sosial  
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yang selanjutnya akan diproses untuk mengetahui perbandingan keterampilan 
sosial menurut urutan kelahiran di Dusun Krapyak, Triharjo, Sleman. 
3. Deskripsi Data Keterampilan Sosial Remaja dari Urutan Kelahiran 
a. Keterampilan Sosial Anak Tunggal 
Penelitian ini menggunakan skala keterampilan sosial dengan jumlah item 
sebanyak 33 soal. Skor tertinggi dari item yang disebarkan adalah 4 dan skor 
jawaban terendah adalah 1, sehingga nilai skor tertinggi dapat ditentukan dari 
33 x 4 = 132, dan skor nilai terendah adalah 33 x 1 = 33. Dari hasil 
pengumpulan data diperoleh skor tertinggi sebesar 112 dan skor terendah 82. 
Hasil analisis deskriptif hitung diperoleh nilai mean sebesar 98 median sebesar 
99 modus sebesar 99 dan standar deviasi sebesar 98,89. 
Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif keterampilan sosial anak 
tunggal : 
Tabel 7. Hasil Analisis Deskriptif Keterampilan Sosial Anak Tunggal 





Nilai Max 112 





Distribusi frekuensi relatif keterampilan Sosial Anak Tunggal tercantum 
pada tabel dibawah ini : 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Keterampilan Sosial Anak Tunggal 
No. Kategori Rentang Skor Frekuensi/Banyak Siswa  
Persentase
1. Rendah 33-66 0 0% 
2. Sedang 67-99 6 60 % 
3. Tinggi 100-132 4 40 % 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 4 anak tunggal 
yang memiliki keterampilan sosial dengan kategori tinggi atau setara dengan 40% 
remaja dengan keterampilan sosial sedang sebanyak 6 orang atau setara dengan 
60% dan tidak terdapat remaja dalam kategori rendah atau setara dengan 0%. 
Dengan demikian disimpulkan bahwa anak tunggal memiliki keterampilan sosial 
dalam kategori sedang. 




Gambar 1. Grafik Keterampilan Sosial Anak Tunggal 
b. Keterampilan Sosial Anak Sulung 
 
Penelitian ini menggunakan skala keterampilan sosial dengan jumlah item 
sebanyak 33 soal. Skor tertinggi dari item yang disebarkan adalah 4 dan skor 
jawaban terendah adalah 1, sehingga nilai skor tertinggi dapat ditentukan dari 
33 x 4 = 132, dan skor nilai terendah adalah 33 x 1 = 33. Dari hasil 
pengumpulan data diperoleh skor tertinggi sebesar 122 dan skor terendah 90. 
Hasil analisis deskriptif hitung diperoleh nilai mean sebesar 102,83 median 
sebesar 103, modus sebesar 93 dan standar deviasi sebesar 8,85. 














Tabel 9. Hasil Analisis Deskriptif Keterampilan Sosial Anak Sulung 





Nilai Max 122 




Distribusi frekuensi relatif keterampilan Sosial Anak Sulung tercantum 
pada tabel dibawah ini : 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Keterampilan Sosial Anak Sulung 
No. Kategori Rentang Skor Frekuensi/Banyak 
Siswa 
Persentase
1. Rendah 33-66 0 0% 
2. Sedang 67-99 11 36,7% 
3. Tinggi 100-132 19 63,3% 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 19 anak sulung 
yang memiliki keterampilan sosial dengan kategori tinggi atau setara dengan 63,3% 
remaja dengan keterampilan sosial sedang sebanyak 11 orang atau setara dengan 
36,7% dan tidak terdapat remaja dalam kategori rendah atau setara dengan 0%. 
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Dengan demikian disimpulkan bahwa anak sulung memiliki keterampilan sosial 
dalam kategori tinggi. 
Berikut grafik distribusi frekuensi : 
 
Gambar 2. Grafik Keterampilan Sosial Anak Sulung 
c. Keterampilan Sosial Anak Tengah 
 
Penelitian ini menggunakan skala keterampilan sosial dengan jumlah item 
sebanyak 33 soal. Skor tertinggi dari item yang disebarkan adalah 4 dan skor 
jawaban terendah adalah 1, sehingga nilai skor tertinggi dapat ditentukan dari 
33 x 4 = 132, dan skor nilai terendah adalah 33 x 1 = 33. Dari hasil 
pengumpulan data diperoleh skor tertinggi sebesar 126 dan skor terendah 85. 
Hasil analisis deskriptif hitung diperoleh nilai mean sebesar 108,46, median 










Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif keterampilan sosial anak 
tengah : 
 
Tabel 11. Hasil Analisis Deskriptif Keterampilan Sosial Anak Tengah 





Nilai Max 126 




Distribusi frekuensi relatif keterampilan Sosial Anak Tengah tercantum 
pada tabel dibawah ini : 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Keterampilan Sosial Anak Tengah 
No Kategori Rentang Skor Frekuensi/Banyak Siswa Persentase
1. Rendah 33-66 0 0% 
2. Sedang 67-99 3 23,1% 
3. Tinggi 100-132 10 76,9% 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 10 anak tengah 
yang memiliki keterampilan sosial dengan kategori tinggi atau setara dengan 
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76,9% remaja dengan keterampilan sosial sedang sebanyak 3 orang atau setara 
dengan 23,1% dan tidak terdapat remaja dalam kategori rendah atau setara dengan 
0%. Dengan demikian disimpulkan bahwa anak tengah memiliki keterampilan 
sosial dalam kategori tinggi. 
Berikut grafik distribusi frekuensi : 
   
Gambar 3. Grafik Keterampilan Sosial Anak Tengah 
d. Keterampilan Sosial Anak Bungsu 
 
Penelitian ini menggunakan skala keterampilan sosial dengan jumlah item 
sebanyak 33 soal. Skor tertinggi dari item yang disebarkan adalah 4 dan skor 
jawaban terendah adalah 1, sehingga nilai skor tertinggi dapat ditentukan dari 
33 x 4 = 132, dan skor nilai terendah adalah 33 x 1 = 33. Dari hasil 
pengumpulan data diperoleh skor tertinggi sebesar 118 dan skor terendah 91. 
Hasil analisis deskriptif hitung diperoleh nilai mean sebesar 101,9, median 










Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif keterampilan sosial anak 
bungsu : 
Tabel 13. Hasil Analisis Deskriptif Keterampilan Sosial Anak Bungsu 





Nilai Max 118 




Distribusi frekuensi relatif keterampilan Sosial Anak Bungsu tercantum 
pada tabel dibawah ini : 
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Keterampilan Sosial Anak Bungsu 
No Kategori Rentang Skor Frekuensi/Banyak Siswa  % 
1. Rendah 33-66 0 0% 
2. Sedang 67-99 10 47,6% 
3. Tinggi 100-132 11 52,4% 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 11 anak bungsu 
yang memiliki keterampilan sosial dengan kategori tinggi atau setara dengan 
52,3% remaja dengan keterampilan sosial sedang sebanyak 10 orang atau setara 
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dengan 47,6% dan tidak terdapat remaja dalam kategori rendah atau setara dengan 
0%. Dengan demikian disimpulkan bahwa anak bungsu memiliki keterampilan 
sosial dalam kategori tinggi. 
Berikut grafik distribusi frekuensi :  
 
Gambar 4. Grafik Keterampilan Sosial Anak Bungsu 
 
B. Pengujian Prasyarat Analisis 
Untuk mengethui perbedan keterampilan sosial menurut urutan kelahiran 
akan  dilakukan menggunakan teknik analisis statistic ANOVA, akan tetapi sebelum 
melakukan analisis tersebut terlebih dahulu akan dilaksanaakan uji normalitas dan uji 
homogenitas, berikut adalah paparan dari uji normalitas dan uji homogenitas: 












Tabel 15. Hasil Uji Normalitas. 









N 10 30 13 21 
Normal 
Parametersa,b 
Mean 98,0000 102,8333 108,4615 101,9048 
Std. Deviation 9,89949 8,85937 13,23893 7,84159 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,140 ,107 ,149 ,155 
Positive ,120 ,107 ,093 ,155 
Negative -,140 -,074 -,149 -,082 
Kolmogorov-Smirnov Z ,443 ,588 ,537 ,711 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,989 ,880 ,935 ,692 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil uji normalitas data 
yang telah diperoleh dari konsep diri anak tunggal, anak sulung, anak tengah, 
dan anak bungsu. Dari tabel data dapat dikatakan normal jika taraf signifikansi 
p> 0,05. Berdasarkan hasil pada tabel diatas menunjukkan bahwa uji normalitas 
data yang sudah diujikan berdasarkan Kolomogorov-Smirnov terlihat hasil pada 
signifikansi 5% yaitu 0,443 pada anak tunggal, 0,588 pada anak sulung, 0,537 
pada anak tengah, dan 0,711 pada anak bungsu. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data yang telah diperoleh anak tunggal, anak sulung, anak tengah, dan 
anak bungsu.adalah berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk menguji data yang diperoleh dari remaja 
apakah data yang diambil memiliki kemampuan yang sama (homogeny) atau 
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tidak. Berdasarkan data yang diperoleh dari anak tunggal, anak sulung, anak 
tengah, dan anak bungsu dapat disimpulkan bahwa data tersebut homogeny atau 
identik. Berikut adalah hasil dari pengujian yang telah dilakukan pengujian yang 
telah dilakukan menggunakan SPSS 18.0. 
Tabel 16. Hasil Uji Homogenitas Keterampilan Sosial Anak Tunggal, Anak 
Sulung, Anak Tengah, dan Anak Bungsu. 
Test of Homogeneity of Variances 
ketrampilan_sosial 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2,101 3 70 ,108
 
Berdasarkan pada hasil yang diperoleh pada test of homogeneity of 
variances, menunjukkan tidak terdapat perbedaan variance oleh arena nilai 
signifikansi sebesar 0,108. Di mana probabilitas atau signifikansinya lebih dari 
0,05 maka dapat disimpulkan terima H0, yang berarti bahwa data bersifat 
homogen.  
 
3. Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis atau uji t ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan keterampilan social ditinjau dari urutan kelahiran di dusun Krapyak, 
Triharjo, Sleman dengan taraf signifikansi sebesar 5% (0,05). Uji hipotesis ini 
dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 18.0 dengan uji 
ANOVA. 
Berikut adalah hipotesis nol daan hipotesis alternatif dalaam penelitian ini : 
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Hoa  :Tidak terdapat perbedaan keterampilan sosial antara anak tunggal   
dengan anak sulung di Dusun Krapyak Triharjo Sleman. 
Ha : Terdapat perbedaan keterampilan sosial antara tunggal dengan 
anak sulung di di Dusun Krapyak Triharjo Sleman. 
Hob  :Tidak terdapat perbedaan keterampilan sosial antara anak tunggal   
dengan anak tengah di Dusun Krapyak Triharjo Sleman. 
Hb : Terdapat perbedaan keterampilan sosial antara tunggal dengan 
anak tengah di Dusun Krapyak Triharjo Sleman. 
Hoc  :Tidak terdapat perbedaan keterampilan sosial antara anak tunggal  
dengan anak bungsu di Dusun Krapyak Triharjo Sleman. 
Hc : Terdapat perbedaan keterampilan sosial antara tunggal dengan 
anak bungsu  di Dusun Krapyak Triharjo Sleman. 
Hod  :Tidak terdapat perbedaan keterampilan sosial antara anak sulung 
dengan anak tengah di Dusun Krapyak Triharjo Sleman. 
Hd : Terdapat perbedaan keterampilan sosial antara sulung dengan 
anak tengah di di Dusun Krapyak Triharjo Sleman. 
Hoe  :Tidak terdapat perbedaan keterampilan sosial antara anak sulung 
dengan anak bungsu di Dusun Krapyak Triharjo Sleman. 
He : Terdapat perbedaan keterampilan sosial antara sulung dengan 
anak bungsu di di Dusun Krapyak Triharjo Sleman. 
Hof  :Tidak terdapat perbedaan keterampilan sosial antara anak tengah   
dengan anak bungsu di Dusun Krapyak Triharjo Sleman. 
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Hf : Terdapat perbedaan keterampilan sosial antara tengah dengan 
anak bungsu di di Dusun Krapyak Triharjo Sleman. 
Apabila nilai signifikansi p<0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, begitu 
juga sebaliknya apabila p>0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Berikut hasil 
ANOVA menggunakan SPSS 18.0 mengenai perbedaaan keterampilan sosiaal 
ditinjau daari urutan kelahiran. 
Tabel 17. Output ANOVA Perbedaan Keterampilan Sosial 
ANOVA 
ketrampilan_sosial 
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 663,131 3 221,044 2,384 ,077
Within Groups 6491,207 70 92,732   
Total 7154,338 73    
 
Dari hasil uji ANOVA terlihat bahwa pengujian hipotesis menunjukkan 
nilai F sebesar 2,384 dengan taraf signifikansi sebesar 0,077. Taraf signifikansi 
tersebut lebih besar dari 0,05 atau p>0,05 yang dapat diartikan bahwa tidak terdapat 
perbedaan keterampilan sosial ditinjau dari urutan kelahiran. Kemudian untuk 
mengetahui lebih lanjut hasil tersebut akan dibuktikan menggunakan perhitungan 
uji lanjut dengan menggunakan perhitungan Post Hoc Tes. 
Tabel 18. Hasil Uji Hipotesis Keterampilan Sosial Anak Tunggal, Anak Sulung, 






(I) Anak (J) Anak Mean 
Difference (I-
J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound
Anak Tunggal Anak Sulung -4,83333 3,51628 ,174 -11,8463 2,1797
Anak Tengah -10,46154* 4,05047 ,012 -18,5400 -2,3831
Anak Bungsu -3,90476 3,69986 ,295 -11,2839 3,4744
Anak Sulung Anak Tunggal 4,83333 3,51628 ,174 -2,1797 11,8463
Anak Tengah -5,62821 3,19754 ,083 -12,0055 ,7491
Anak Bungsu ,92857 2,73986 ,736 -4,5359 6,3931
Anak Tengah Anak Tunggal 10,46154* 4,05047 ,012 2,3831 18,5400
Anak Sulung 5,62821 3,19754 ,083 -,7491 12,0055
Anak Bungsu 6,55678 3,39838 ,058 -,2211 13,3346
Anak Bungsu Anak Tunggal 3,90476 3,69986 ,295 -3,4744 11,2839
Anak Sulung -,92857 2,73986 ,736 -6,3931 4,5359
Anak Tengah -6,55678 3,39838 ,058 -13,3346 ,2211
*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
 
Dikatakan terdapat perbedaan antar variable apabila Ho ditolak (p<0,05) sedangkan 
variabel dikatakan tidak terdapat perbedaan apabila Ho diterima (p>0,05). 
Pengolahan data dilihat dengan menggunakan  dengan pehitungan Post Hoc Tes 
pada tabel diatas sehingga dapat dipaparkan beberapa hasil hipotesis berikut: 
a. Perbedaan keterampilan sosial antara anak tunggal dengan anak sulung  di 
Dusun Krapyak, Triharjo, Sleman. 
Analisis data yang digunkan untuk menguji perbedaan keterampilan 
sosial anak tunggal dengan anak sulung di Dusun Krapyak, Triharjo, 
Sleman dengan perhtungan Post Hoc Tes dengan menggunakan SPSS 18.0. 
Pedoman interpretasi terhadap analisis komparasi yaitu p<0,05 maka Ho, 
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ditolak dan dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan antara anak tunggal 
dengan anak sulung. 
Hasil perhitungan secara statistic perbedaan keterampilan sosial 
antara anak tunggal dengan anak sulung diperoleh signifikansi sebesar 
0,174, artinya nilai signifikansi p>0,05 maka Hoa diterima. Maka tidak 
terbukti bahwa terdapat perbedaan keterampilan sosial anak tunggal dan 
anak sulung. 
b. Perbedaan keterampilan sosial antara anak tunggal dengan anak tengah  di 
Dusun Krapyak, Triharjo, Sleman. 
Analisis data yang digunkan untuk menguji perbedaan keterampilan 
sosial anak tunggal dengan anak tengah di Dusun Krapyak, Triharjo, 
Sleman dengan perhtungan Post Hoc Tes dengan menggunakan SPSS 18.0 
. Pedoman interpretasi terhadap analisis komparasi yaitu p<0,05 maka Ho, 
ditolak dan dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan antara anak tunggal 
dengan anak tengah. 
Hasil perhitungan secara statistik perbedaan keterampilan sosial 
antara anak tunggal dengan anak sulung diperoleh signifikansi sebesar 
0,012, artinya nilai signifikansi p<0,05 maka Hob ditolak. Maka terbukti 
bahwa terdapat perbedaan keterampilan sosial anak tunggal dan anak 
tengah. 
c. Perbedaan keterampilan sosial antara anak tunggal dengan anak bungsu  di 
Dusun Krapyak, Triharjo, Sleman. 
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Analisis data yang digunkan untuk menguji perbedaan keterampilan 
sosial anak tunggal dengan anak bungsu di Dusun Krapyak, Triharjo, 
Sleman dengan perhitungan Post Hoc Tes dengan menggunakan SPSS 18.0. 
Pedoman interpretasi terhadap analisis komparasi yaitu p<0,05 maka Ho, 
ditolak dan dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan antara anak tunggal 
dengan anak bungsu. 
Hasil perhitungan secara statistik perbedaan keterampilan sosial 
antara anak tunggal dengan anak sulung diperoleh signifikansi sebesar 
0,295, artinya nilai signifikansi p>0,05 maka Hoc diterima. Maka tidak 
terbukti bahwa terdapat perbedaan keterampilan sosial anak tunggal dan 
anak bungsu. 
d. Perbedaan keterampilan sosial antara anak sulung dengan anak tengah di 
Dusun Krapyak, Triharjo, Sleman. 
Analisis data yang digunkan untuk menguji perbedaan keterampilan 
sosial anak sulung dengan anak tengah di Dusun Krapyak, Triharjo, Sleman 
dengan perhtungan Post Hoc Tes dengan menggunakan SPSS 18.0. 
Pedoman interpretasi terhadap analisis komparasi yaitu p<0,05 maka Ho, 
ditolak dan dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan antara anak sulung 
dengan anak tengah. 
Hasil perhitungan secara statistik perbedaan keterampilan sosial 
antara anak tunggal dengan anak sulung diperoleh signifikansi sebesar 
0,083, artinya nilai signifikansi p<0,05 maka Hod diterima. Maka tidak 
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terbukti bahwa terdapat perbedaan keterampilan sosial anak sulung dan 
anak tengah. 
e. Perbedaan keterampilan sosial antara anak sulung dengan anak bungsu di 
Dusun Krapyak, Triharjo, Sleman. 
Analisis data yang digunkan untuk menguji perbedaan keterampilan 
sosial anak sulung dengan anak bungsu di Dusun Krapyak, Triharjo, Sleman 
dengan perhtungan Post Hoc Tes dengan menggunakan SPSS 18.0. 
Pedoman interpretasi terhadap analisis komparasi yaitu p<0,05 maka Ho, 
ditolak dan dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan antara anak sulung 
dengan anak bungsu. 
Hasil perhitungan secara statistik perbedaan keterampilan sosial 
antara anak tunggal dengan anak sulung diperoleh signifikansi sebesar 
0,736, artinya nilai signifikansi p<0,05 maka Hoe diterima. Maka tidak 
terbukti bahwa terdapat perbedaan keterampilan sosial anak sulung dan 
anak bungsu. 
f. Perbedaan keterampilan sosial antara anak tengah dengan anak bungsu di 
Dusun Krapyak, Triharjo, Sleman. 
Analisis data yang digunkan untuk menguji perbedaan keterampilan 
sosial anak tengah dengan anak bungsu di Dusun Krapyak, Triharjo, Sleman 
dengan perhtungan Post Hoc Tes dengan menggunakan SPSS 18.0. 
Pedoman interpretasi terhadap analisis komparasi yaitu p<0,05 maka Ho, 
ditolak dan dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan antara anak tengah 
dengan anak bungsu. 
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Hasil perhitungan secara statistik perbedaan keterampilan sosial 
antara anak tengah dengan anak bungsu diperoleh signifikansi sebesar 
0,058, artinya nilai signifikansi p<0,05 maka Hof diterima. Maka tidak 
terbukti bahwa terdapat perbedaan keterampilan sosial anak tengah dan 
anak bungsu. 
C. Pembahasan 
Keterampilan sosial adalah hal yang sangat penting untuk dikuasai terutama 
oleh remaja baik remaja itu berposisi sebagai anak tunggal, anak sulung, anak 
tengah maupun sebagai anak bungsu. .Sebagai persiapan menuju fase dewasanya, 
remaja dituntut untuk memiliki kemampuan komunikasi yang baik, interaksi positif 
dengan orang lain dan berperilaku sesuai dengan nilai dan norma dalam 
masyarakat. Hal ini sejalan dengan pendapat  Mu’tadin (2006:2) keterampilan 
sosial adalah kemampuan atau kecakapan yang dimiliki seseorang untuk 
menyesuaikan diri dan berinteraksi dengan lingkunganya yang meliputi 
kemampuan berkomunikasi, menjalin hubungan dengan orang lain, menghargai diri 
sendiri dan orang lain, memberi dan menerima kritik yang diberikan orang lain. 
Selain itu tanggung jawab sosial memang menjadi salah satu dari tugas 
perkembangan seorang remaja (Havighust dalam Yusuf, 2015:74). 
Berdasarkan pengujian yang dilakukan dalam penelitian yang berjudul “ 
Keterampilan Sosial Remaja Ditinjau dari Urutan Kelahiran di Dusun Krapyak 
Triharjo Sleman”, diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan keterampilan sosial 
ditinjau dari urutan kelahiran pada remaja di wilayah Dusun Krapyak, Triharjo, 
Sleman. Berdasarkan data sejumlah 74 responden yaitu remaja berusia 13-22 
dengan spesifikasi remaja yang berposisi sebagai anak tunggal sebanyak 10 orang, 
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remaja yang berposisisi sebagai anak sulung sebanyak 30 orang, remaja yang 
berposisi sebagai anak tengah sebanyak 13 orang, dan remaja yang berposisi 
sebagai anak bungsu sebanyak 21 orang menunjukkan bahwa hipotesis ditolak. Hal 
tersebut ditunjukkan dengan hasil statistik dengan program SPSS 18.0 dengan uji 
ANOVA bahwa pengujian hipotesis menunjukkan nilai F sebesar 2,384 dengan 
taraf signifikansi sebesar 0,077. Taraf signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 
atau p>0,05 yang dapat diartikan bahwa tidak terdapat perbedaan keterampilan 
sosial ditinjau dari urutan kelahiran. 
Pengamatan perbedaan keterampilan sosial menurut urutan kelahiran secara 
rinci di temukan bahwa tidak terdapat perbedaan keterampilan sosial antara anak 
tunggal dibandingan anak sulung dengan taraf signifikansi 0,174 untuk perbedaan 
antara keterampilan sosial anak tunggal dengan anak sulung,  0,295 untuk 
perbedaan antara anak tunggal dengan anak bungsu, 0,083 untuk perbedaan anak 
sulung dengan anak tengah, 0,736 perbedaan anak sulung dengan anak bungsu, 
0,058 perbedaan anak tengah dan anak bungsu, namun terdapat perbedaan 
keterampilan sosial antara anak tunggal dengan anak tengah terlihat dari taraf 
signifikansi sebesar 0,012. Ini menunjukkan bahwa adanya hasil yang tidak 
konsisten yang didapat antar variabel-variabel. 
Dalam pengkategorian keterampilan sosial sesuai dengan hasil penelitian 
dibagi menjadi tiga kategori keterampilan sosial. Hasil pengkategorian tersebut 
adalah kategori tinggi, sedang dan rendah. Analisis data yang disampaikan oleh 
peneliti menyebutkan bahwa remaja di Dusun Krapyak, Triharjo, Sleman memiliki 
keterampilan sosial tinggi dan sedang.  
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Lebih rinci dipaparkan bahwa penelitian terhadap keterampilan sosial anak 
tunggal terdapat 6 remaja yang memiliki keterampilan sosial sedang setara dengan 
60% dan 4 remaja memiliki keterampilan sosial tinggi atau setara dengan 60%, dan 
tidak terdapat remaja dalam kategori rendah. Pada anak sulung di ketahui sebanyak 
11 remaja memiiki keterampilan sosial sedang atau setara dengan 37% dan 19 
remaja dengan keterampilan sosial tinggi atau sebanyak 63% dan tidak ada remaja 
dalam kategori keterampilan sosial yang rendah atau setara dengan 0%. Pada anak 
tengah terdapat 3 remaja yang memiliki keterampilan sosial sedang atau setara 
dengan 23, 1% sedangkan 10 remaja memiliki keterampilan sosial tinggi atau 
sebanyak 76,9%, sedangkan remaja dengan keterampilan sosial rendah sebanyak 
0% atau tidak ada remaja yang dikategorikan memiliki keterampilan sosial rendah. 
Pada anak bungsu sebanyak 10 remaja memiliki kategori sedang atau setara dengan 
47,6%, 11 remaja dalam kategori tinggi atau 52,4% serta tidak ada remaja yang 
berada pada kategori rendah atau 0%.  
Hasil penelitian tersebut diperkuat dengan pendapat Schneiders dalam 
(Ghufron:55) yang menyatakan bahwa penyesuaian dan interaksi dipengaruhi oleh 
beberapa 2 faktor yaitu faktor internal yang meliputi kondisi jasmani, psikologis, 
kematangan intelektual, emosi dan motivasi. Kedua, faktor eksternal yang berasal 
dari lingkungan yang meliputi lingkungan rumah, keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. Selain itu menurut Collins & Steinberg (King:194) bahwa faktor 
terbesar pada perkembangan sosial remaja adalah orang tua dan teman sebaya. 
Peran orang tua menjadi sangat penting dalam perkembangan seorang individu 
karena orang tua sebagai figur yang pertama kali melakukan kontak, mengenalkan 
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informasi dari luar kepada anak-anaknya. Selain itu orang tua juga memiliki peran 
pegawasan terhadap remaja yang meliputi pengawasan terhadap lingkungan 
sosialnya aktivitas, persahabatan dan nilai-nilai akademik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Riggio & Sotoodeh (1989) terhadap 205 
subjek remaja yang berposisi sebagai anak tunggal sebanyak 18 anak, 90 remaja 
yang berposisi sebagai anak sulung, 39 remaja berposisi sebagai anak tengah dan 
58 remaja yang berposisi sebagai anak sulung. Pada penelitian tersebut disimpulkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara anak tunggal, anak sulung, 
anak tengah dan anak bungsu terhadap keterampilan sosial. Hasil yang serupa juga 
ditemukan pada beberapa penelitian mengenai urutan kelahiran dengan variabel 
lain seperti empati, asertif ataupun kemampuan secara sosial yang dilakukan oleh 
beberapa peneliti yaitu Basket, 1984, Deutsch, 1981, Falbo, 1977, Hall & Beil-
Warner, 1977, Kalliopuska, 1984, dan Miller, 1976. Penyebab ketidak signifikansi 
pada hasil tersebut dapat disebabkan pada variabel-variabel lain seperti jenis 
kelamin dan pola asuh orang tua. 
Berdasarkan beberapa uraian pada paragraf sebelumnya maka dapat 
disimpulkan bahwa urutan kelahiran dalam sebuah keluarga tidak dapat dijadikan 
tolok ukur atau faktor penentu dari keterampilan sosial yang dimiliki oleh  seorang 
remaja. Implementasi dengan BK, penelitian ini berkaitan dengan BK Sosial. Setiap 
remaja memiliki pemikiran, pengalaman, lingkungan dan pola asuh yang berbeda 
sehingga akan berbeda pula karakteristik pada setiap individu. Peran BK disini 
adalah untuk memberikan bantuan kepada remaja untuk mengembangkan 
keterampilan sosial remaja sesuai dengan karakter agar dapat berkembang secara 
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optimal. Selain itu Bk juga berfungsi untuk memberikan bantuan kepada 
masyarakat khususnya remaja yang memiliki permasalahan mengenai aspek 
sosialnya. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tentu tidak lepas dari keterbtasan. Keterbatasan penelitian ini 
diantaranya: 
1. Ada beberapa sampel dari subjek penelitian yang terpilih bekerja diluar kota 
sehingga peneliti mengganti dengan sampel yang lain. 
2. Peneliti tidak mampu mengontrol subjek yang mengisi instrumen penelitian 
dengan tergesa-gesa karena ada keperluan tertentu. 












KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbedaan keterampilan sosial 
remaja ditinjau dari urutan kelahiran di Dusun Krapyak, Triharjo, Sleman dapat 
ditarik kesimpulan bahwa : 
1. Tidak terdapat perbedaan keterampilan sosial antara anak tunggal dengan anak 
sulung di Dusun Krapyak, Triharjo, Sleman. Hasil perhitungan secara statistik 
perbedaan keterampilan sosial antara anak tunggal dan anak sulung diperoleh 
signifikasi sebesar 0,174, artinya nilai signifikasi p>0,05. 
2. Terdapat perbedaan keterampilan sosial antara anak tunggal dengan anak tengah 
di Dusun Krapyak, Triharjo, Sleman. Hasil perhitungan secara statistik 
perbedaan keterampilan sosial antara anak tunggal dan anak tengah diperoleh 
signifikasi sebesar 0,012, artinya nilai signifikasi p<0,05. 
3. Tidak terdapat perbedaan keterampilan sosial antara anak tunggal dengan anak 
bungsu di Dusun Krapyak, Triharjo, Sleman. Hasil perhitungan secara statistik 
perbedaan keterampilan sosial antara anak tunggal dan anak bungsu diperoleh 
signifikasi sebesar 0,295, artinya nilai signifikasi p>0,05. 
4. Tidak terdapat perbedaan keterampilan sosial antara anak sulung dengan anak 
tengah di Dusun Krapyak, Triharjo, Sleman. Hasil perhitungan secara statistik 
perbedaan keterampilan sosial antara anak sulung dan anak tengah diperoleh 





5. Tidak terdapat perbedaan keterampilan sosial antara anak sulung dengan anak 
bungsu di Dusun Krapyak, Triharjo, Sleman. Hasil perhitungan secara statistik 
perbedaan keterampilan sosial antara anak sulung dan anak bungsu diperoleh 
signifikasi sebesar 0,736, artinya nilai signifikasi p>0,05. 
6. Tidak terdapat perbedaan keterampilan sosial antara anak tengah dengan anak 
bungsu di Dusun Krapyak, Triharjo, Sleman. Hasil perhitungan secara statistik 
perbedaan keterampilan sosial antara anak tengah dan anak bungsu diperoleh 
signifikasi sebesar 0,058, artinya nilai signifikasi p>0,05. 
7. Dari data hasil pengujian perbedaan keterampilan sosial ditinjau dari urutan 
kelahiran yang telah dipaparkan, menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Dari 
6 poin diatas 5 poin menyatakan tidak adanya perbedaan keterampilan sosial 
menurut urutan kelahiran namun pada poin 2, yaitu keterampilan sosial anak 
tunggal dan anak tengah terdapat hasil signifikan yang menunjukkan adanya 
perbedaan. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, maka peneliti mengemukakan saran 
sebagai berikut : 
1. Bagi Remaja 
Remaja diharapkan dapat menggunakan hasil dari penelitian ini agar lebih 
mampu mengenali karakteristik dirinya sendiri pada aspek keterampilan sosial. 
2. Bagi Orang tua 
Orang tua diharapkan dapat lebih memahami karakteristik masing, masing 





sehingga dapat memberikan bimbingan mengenai perilaku-perilaku sosial 
sehingga anak dapat mengembangkan keterampilan sosialnya dengan optimal. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan teori tentang 
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SKALA KETERAMPILAN SOSIAL REMAJA 
 
A. KATA PENGANTAR 
 Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir, peneliti menyusun kuesioner 
mengenai keterampilan sosial remaja. Kuesioner ini diharapkan dapat bermanfaat 
bagi remaja untuk perkembangan keterampilan sosialnya, juga dapat bermanfaat 
untuk kepentingan peneliti, dan bidang keilmuan Bimbingan & Konseling. 
Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon kesediaan saudara untuk 
mengisi kuesioner ini sesuai petunjuk pengisianya. Kuesioner ini tidak ada jawaban 
benar atau salah. Selain itu perlu kami sampaikan bahwa hasil penelitian ini murni 
untuk kepentingan penelitian dan terjamin kerahasiaanya sesuai dengan kode etik 
penelitian ilmiah, sehingga kejujuran saudara sangat diharapkan untuk menjawab 
semua pernyataan dalam kuesioner ini. Kuesioner ini juga tidak mempengaruhi 
nilai dalam diri saudara. 
 Atas perhatian dan kesediaan saudara meluangkan waktu untuk mengisi 
kuesioner ini, saya ucapkan banyak terimakasih. 
       Yogyakarta,  Agustus 2017 
 
        Peneliti 
 




B. PETUNJUK PENGISIAN 
Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan, saudara dimohon untuk membaca dan 
memahami secara cermat setiap pernyataan yang ada. Saudara diharapkan untuk 
memberi tanda cek ( √ ) pada pilihan yang tersedia, jika pernyataan yang diberikan 
merupakan gambaran atas apa yang saudara alami.  
Pilihan jawaban : 
SS = Sangat Sesuai 
S = Sesuai 
TS = Tidak Sesuai 
STS = Sangat Tidak Sesuai 
Contoh : 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya aktif dalam kegiatan yang diadakan 
di sekolah  
√    
 
Kesediaan saudara untuk menjawab pernyataan dengan lengkap sangat saya 
harapkan. Saudara bebas menentukan pilihan yang sesuai dengan diri saudara. 
Kerjakanlah sesuai dengan nomor urut dan mohon jangan ada yang terlewati. 
 
Identitas Diri 
Nama Lengkap : ........................................................ 
Jenis Kelamin  : Laki-Laki/ Perempuan * 
Usia   : ........................................................  
Anak ke-  :…………. dari…….….bersaudara. 










C. PERNYATAAN - PERNYATAAN 
NO PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1 Saya berani untuk mengajak berkenalan teman baru.     
2 Saya tidak ragu memperkenalkan diri lebih dahulu.     
3 
Saya berusaha memahami apa yang orang lain sampaikan 
ketika mengobrol. 
    
4 
Saya berdiskusi dengan rekan-rekan yang lain dalam 
mengerjakan tugas kelompok. 
    
5 
Saya memilih kata-kata yang baik saat berdiskusi secara 
kelompok 
    
6 Saya aktif dalam memberikan ide-ide dalam kelompok.     
7 Saya berbicara tetap tenang di segala situasi     
8 Saya merayakan kebahagiaan secara wajar.     
9 
Saya memperhatikan suasana hati seseorang ketika 
sedang menyampaikan kritik. 
    
10 Saya menyampaikan nasehat dengan bahasa yang santun.     
11 
Saya lebih baik diam ketika sedang marah saat diskusi 
berlangsung. 
    
12 
Saya mengendarai kendaraan di jalan kampung dengan 
pelan-pelan. 
    
13 Saya menghormati tetangga yang sedang beribadah.     
14 
Saya mengamati guru ketika sedang menyampaikan 
materi. 
    
15 
Saya menyampikan keluhan masalah saya kepada teman 
yang dirasa memiliki waktu untuk mendengarkan 
    
16 
Saya bertanya kepada teman-teman dalam kelompok 
diskusi saya setelah selesai memberikan pendapat. 




Saya menanyakan pemahaman teman atas materi yang 
baru saja disampaikan guru. 
    
18 Saya datang sebelum kegiatan dimulai.     
19 Saya datang lebih awal saat berjanji dengan orang lain.     
20 
Kritik merupakan bentuk perhatian teman-teman kepada 
saya. 
    
21 Saya melaksanakan kerja bakti bersama warga lain.     
22 
Saya melakukan tugas saya sesuai dengan jabatan di 
organisasi. 
    
23 
Saya memberikan kritik pada ide yang menurut saya 
kurang tepat 
    
24 Saya ikhlas diberi kritik dari orang lain.     
25 Saya menganggap kritik adalah suatu motivasi.     
26 Saya tidak marah ketika kritik datang terlalu pedas.     
27 
Saya memperhatikan audience (hadirin) ketika berbicara 
di depan umum. 
    
28 
Saya menyampaikan pendapat saya secara santun ketika 
sedang diskusi. 
    
29 
Saya meminta nasehat kepada orang lain agar lebih baik 
dalam bertingkah laku. 
    
30 
Saya meminta saran ketika mengambil keputusan yang 
sulit. 
    
31 
Saya menanyakan kembali hal-hal membuat ragu dalam 
diskusi kelompok. 
    
32 Saya memberi masukan saat rapat.     


















ketrampilan_sosial   
 Pearson 
Correlation 
Sig. (2-tailed) N 
item1 .312** .007 74 
item2 .383** .001 74 
item3 .404** .000 74 
item4 .462** .000 74 
item5 .499** .000 74 
item6 .301** .009 74 
item7 .436** .000 74 
item8 .485** .000 74 
item9 .475** .000 74 
item10 .484** .000 74 
item11 .465** .000 74 
item12 .413** .000 74 
item13 .438** .000 74 
item14 .657** .000 74 
item15 .511** .000 74 
item16 .360** .002 74 
item17 .241* .039 74 
item18 .418** .000 74 
item19 .450** .000 74 
item20 .395** .000 74 
item21 .495** .000 74 
item22 .505** .000 74 
item23 .498** .000 74 
item24 .468** .000 74 
item25 .293* .011 74 
item26 .313** .007 74 
item27 .435** .000 74 
item28 .528** .000 74 
item29 .555** .000 74 
item30 .535** .000 74 
item31 .491** .000 74 
item32 .605** .000 74 
item33 .400** .000 74 
ketrampilan_sosial 1  74 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Pertanyaan item1 sampai dengan  item33 memiliki nilai r hitung lebih dari r tabel 




Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 74 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 74 100.0 






























































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34
1 DESTRIANA CHAIRUNISA 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 120
2 ROSITA NF 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 99
3 FAISAL 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 99
4 MUHAMMAD AZRA'I A 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 110
5 YOGA SETYAWAN 3 2 4 3 3 4 3 3 2 2 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 3 2 103
6 WILDAN SHAKA A 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 90
7 DAFFA JAVIER EFRIN 3 2 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 92
8 FIRMANSYAH NURINDRA 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 94
9 PUTRI VALENTINA DEKA 1 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 105
10 HABIB ABDULLAH ROSYID 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 93
11 ASTUTI NOOR AVIFAH 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 2 3 3 2 3 4 2 2 3 3 3 1 93
12 ALFI JULIANA ENDARWATI 4 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 4 4 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 101
13 DHIMAS YUSUF APLILIANTO 4 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 1 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 105
14 ALARIKA NOVIARIANI KANIA 4 4 3 2 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 103
15 SAIFUDIN ADE SUENFRI 1 2 3 3 2 2 4 3 2 2 1 4 4 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 91
16 RETNO APRIYANTI 1 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 106
17 PUTRI UTAMI AYU M 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 111
18 NADIA DUNNYA JADITA 4 2 4 2 2 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 1 3 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 4 104
19 HILMA HILMATUL 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 105
20 DITA FERIANI ATIKA S 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 109
21 NOVITA HERAWATI 3 2 2 4 3 3 4 4 4 3 3 4 2 2 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 2 4 3 103
22 HILDA KHAIRUN NISA 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 104
23 RIFAH BILQISH AZ ZAHRA 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 1 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 90
24 GHUFRANI HUSNA F 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 111
25 SYLVIA BUDI ASTUTI 3 2 1 4 2 3 2 3 2 3 4 4 3 2 4 3 3 2 3 4 2 2 4 4 4 3 4 3 2 4 4 3 2 98
26 NAILIS SA'ADAH 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 122
27 ESTI LUKMANA 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 93
28 WAHIDAH ISTIQOMAH 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 112
29 YENY TUTUT P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 100


































































Test of Homogeneity of Variances 
ketrampilan_sosial 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 






































N 10 30 13 21 
Normal 
Parametersa,b 
Mean 98,0000 102,8333 108,4615 101,9048 
Std. Deviation 9,89949 8,85937 13,23893 7,84159 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,140 ,107 ,149 ,155 
Positive ,120 ,107 ,093 ,155 
Negative -,140 -,074 -,149 -,082 
Kolmogorov-Smirnov Z ,443 ,588 ,537 ,711 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,989 ,880 ,935 ,692 
a. Test distribution is Normal. 



























 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 663,131 3 221,044 2,384 ,077 
Within Groups 6491,207 70 92,732   





(I) Anak (J) Anak Mean 
Difference (I-
J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Anak Tunggal Anak Sulung -4,83333 3,51628 ,174 -11,8463 2,1797 
Anak Tengah -10,46154* 4,05047 ,012 -18,5400 -2,3831 
Anak Bungsu -3,90476 3,69986 ,295 -11,2839 3,4744 
Anak Sulung Anak Tunggal 4,83333 3,51628 ,174 -2,1797 11,8463 
Anak Tengah -5,62821 3,19754 ,083 -12,0055 ,7491 
Anak Bungsu ,92857 2,73986 ,736 -4,5359 6,3931 
Anak Tengah Anak Tunggal 10,46154* 4,05047 ,012 2,3831 18,5400 
Anak Sulung 5,62821 3,19754 ,083 -,7491 12,0055 
Anak Bungsu 6,55678 3,39838 ,058 -,2211 13,3346 
Anak Bungsu Anak Tunggal 3,90476 3,69986 ,295 -3,4744 11,2839 
Anak Sulung -,92857 2,73986 ,736 -6,3931 4,5359 
Anak Tengah -6,55678 3,39838 ,058 -13,3346 ,2211 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Lampiran 10. 
Surat Penelitian 
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